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Artinya: Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa

kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan 2002
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ABSTRAK

Elvin Sanni Fadillah, 2022 : Konsep Sakinah Mawaddah Warahmah dan
Implementasinya Dalam Keluarga Karir Di Desa Purwoharjo Perspektif Hukum
Islam

Kata Kunci : konsep sakinah mawaddah warahmah, implementasi, keluarga
karir, perspektif hukum islam

Pernikahan berarti ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan perempuan
untuk menjadi pasangan suami istri dengan tujuan membangun rumahtangga yang
bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam istilah agama disebut
pernikahan yang mawaddah wa rahmah atau keluarga sakinah. Mewujudkan
keluarga sakinah mawaddah warahmah adalah merupakan kemaslahatan bagi
setiap pasangan yang berumah tangga. Dalam suatu keluarga disebutkan juga
adanya keluarga karir, yang mana suami dan istri ini sama-sama berkarir atau
bekerja diluar pekerjaan rumah. Penelitian ini mencoba mengambil keluarga karir
di Desa Purwoharjo dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah.

Berdasarkan dengan hal tersebut, maka peneliti memfokuskan penelitian
sebagai berikut: 1) Bagaimana Konsep Sakinah mawaddah warahmah menurut
keluarga karir di Desa Purwoharjo?. 2) Bagaimana upaya keluarga karir di Desa
Purwoharjo mewujudkan konsep sakinah mawaddah warahmah?. 3) Bagaimana
konsep dan implementasi sakinah mawaddah warahmah pada keluarga karir di
Desa Purwoharjo dalam Perspektif Hukum Islam?.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan menganalisa secara langsung ke lapangan dengan melakukan wawancara
kepada informan agar mendapatkan hasil yang akurat. Lokasi ini berada di Desa
Purwoharjo Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi. Dalam penelitian ini
menggunakan-subjek: data primer dan data sekunder. Untuk teknik pengumpulan
data dalam penelitian "ini menggunakan hasil dari wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil dari-penelitian ini adalah : 1) Konsep Keluarga Sakinah Mawadah
Warahmah di Desa Purwoharjo ini pada wawancara yang telah diperoleh adalah
hampir semuanya berpendapat bahwa konsep dari sakinah, mawadah, warahmah
harus saling percaya, bersikap jujur, saling melindungi, komunikasi yang baik,
dan selalu bersyukur atas rezeki yang diberikan Allah SWT. 2) Upaya keluarga
karir di Desa Purwoharjo ini ialah dengan cara meluangkan waktu disaat libur
bekerja, memberikan pendidikan yang baik untuk anak-anaknya, saling
melengkapi dan saling memberi pengertian satu sama lain. 3) Implementasi dari
uraian diatas menurut hukum islam itu terbentuk atas dasar agama yang kuat,
dengan didasari keimanan dan ketakwaan, saling memenuhi hak dan kewajiban.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan
perempuan untuk menjadi sepasang suami isteri dengan tujuan untuk
membangun rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.? Pernikahan adalah salah satu jalan agar manusia bisa
beranak, berkembang biak, dan menjaga kelangsungan kehidupan manusia.
Pernikahan merupakan suatu akad untuk menciptakan keluarga sakinah
(ketenteraman hidup), mawadah (rasa cinta) dan rahmah (kasih sayang), yang
terdapat unsur keharmonisan, dengan di dasari pondasi komitmen dan
komunikasi yang baik, tanpa ada gangguan dari faktor lain.

Keluarga sakinah jika ditinjau dari sisi bahasa berasal dari bahasa Arab
yang berarti-menyatu; saling berkumpul, hidup rukun, intim, saling percaya dan
juga bisa saling meredakan satu sama lain. Keluarga sakinah secara etimologi
berarti hubungan suami-isteri yang- dibentuk- berlandaskan syari’at Islam,
dengan tujuan menciptakan suasana harmonis, penuh kasih sayang dan diliputi
rahmat Allah dalam lingkungan keluarga.3

Allah SWT menciptakan manusia untuk saling berpasang-pasangan.
Laki-laki dan perempuan dianjurkan untuk melakukan pernikahan untuk
menjadi sepasang suami istri yang sah secara negara dan agama. Dalam islam,

pernikahan adalah suatu akad perjanjian yang mengikat seorang laki-laki dan

Z Pasal 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
® Muhammad Thalib. Kado Keluarga Sakinah 40 Tanggung Jawab Suami lIsteri,
(‘Yogyakarta : Hidayah Ilahi, 2003).13



perempuan untuk menjadikan hubungan yang halal antara kedua belah pihak
dengan sukarela.” Dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat 1 firman

Allah :

-
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Artinya Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhan-mu yang telaah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah swt
menciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allah swt
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertaqwalah kepada Allah swt yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (jagalah) hubungan
silaturahmi. Sesungguhnya Allah swt selalu mengawasi kamu.(Q.S
An-nisa’: 1)

Diciptakannya seorang istri bagi suami agar suami bisa hidup tentram
dan membina sebuah keluarga. Ketentraman seorang suami dalam membina
keluarga dengan istri dapat tercapai jika diantara keduanya terdapat kerja sama
yang baik, serasi, selaras, dan seimbang.”

Menurut ajaran Islam untuk mencapai ketenangan-hati-dan:hidup yang
damai maka hakikatnya perkawinan muslim yang disebut sakinah. Untuk hidup
bahagia dan sejahtera manusia:membutuhkan ketenangan hati yang aman dan
damai karena jika tidak ada hal tersebut makan akan banyak permasalahan

yang tidak dapat terpecahkan dengan kepala dingin yang ujungnya akan

menciptakan dan mengarah kepada perpisahan.

* La Jamaa, Hadidjah, Hukum Islam dan UU Anti KDRT (Surabaya : PT Bina IImu,
2008). 103

® Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami,(Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2003).



Keluarga adalah suatu kesatuan atau unit terkecil dalam masyarakat
yang terdiri dari beberapa orang yang berkumpul menjadi satu dalam suatu
tempat dan saling hidup bergantungan itulah yang disebut keluarga. Akan
tetapi keluarga juga mempunyai pengaruh besar bagi bangsa dan negara.
Karena dari keluargalah akan lahir generasi penerus yang akan menentukan
nasib bangsa. Apabila sebuah keluarga dapat menjalankan fungsinya dengan
baik, maka di mungkinkan tumbuh generasi yang berkualitas dan dapat
diandalkan yang akan menjadi pilar-pilar kemajuan bangsa. Sebalik nya bila
keluarga tidak dapat berfungsi dengan baik, bukan tidak mungkin akan
menghasilkan generasi-generasi yang bermasalah yang dapat menjadi beban
sosial masyarakat.® Jadi keluarga yang baru dibentuk hanya terdiri dari suami
dan istri, yang selanjut nya akan disusul oleh anggota lain yaitu anak. Seorang
yang belum berkeluarga mempunyai kedudukan dan fungsinya sebagai anak
dari orang tua nya. Namun setelah mereka memiliki 'keluarga sendiri maka
mereka mempunyai hak dan kewajiban yang baru, yaitu hak dan kewajiban
sebagai suami istri.” Para Fugoha’ menegaskanbahwa nafkah dalam keluarga
sepenuhnya merupakan kewajiban dari suami.

Karir adalah suatu kemajuan seseorang dalam pekerjaan yang
diperolehnya selama bekerja atau suatu perkembangan dalam pekerjaan selama
masa aktif bekerja. Berkaitan dengan keluarga karir yang kedua orang tuanya
bekerja, entah itu suami atau istri, seorang suami sebagai kepala keluarga

memanglah wajib hukumnya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, bisa

® Sri Lestari. Psikologi Keluarga : Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga. (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2012). Cet.l.1
" Ali Yusuf As-Subki. Figh Keluarga. (Jakarta : Amzah, 2010), 143



dikatakan suami yang sukses berarti seorang suami yang mampu untuk
menafkahi keluarganya. Kewajiban tersebut juga merupakan kompensasi
kewajiban istri untuk memberi pelayanan seks pada suaminya. Dengan kata
lain, hak istrinya untuk mendapatkan nafkah dari suami adalah nilai tukar dari
hak suami untuk menikmati tubuh istrinya (an-nafagoh fi muqobalat al-
istimta) . Adapun dalil normatif yang digunakan para figoha® tentang
kewajiban suami dalam memberi nafkah adalah terdapat dalam Al-Qur’an
Surat Al-Bagarah Ayat 233.

Akan tetapi di sini ibu juga mempunyai peran penting dalam proses
berlangsungnya suatu keluarga, yaitu baik peran untuk suami juga untuk
anaknya. Kewajiban seorang ibu tidak hanya berbelanja, berdandan, memasak,
mengatur keuangan, dan melahirkan, akan tetapi seorang ibu itu sangat lebih
dominan dalam berlangsungnya kehidupan keluarga. Diantaranya istri
mempunyai- Kewajiban ‘taat dan, patuh kepada suami, menjaga harta suami,
mengurus rumahtangga serta mendidik anak dan mengasuhnya. Berbeda
dengan peran seorang suami yang: tercantum-dalam Undang-Undang No.l
Tahun 1974 pasal 3 tentang perkawinan yang berbunyi “suami adalah kepala
keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga”. Dengan demikian seorang suami
yang menjadi kepala keluarga harus memimpin, membimbing dan melindungi
keluarganya dari gangguan lahir dan batin, serta mencari nafkah dan keperluan
lain nya untuk anak dan istri nya. Mendidik dan dapat menjadi suri tauladan

yang baik bagi istri nya. Di dalam sebuah hadist Rasulullah saw bersabda yang

& Mulyati, Sri, Relasi Suami Isteri Dalam Rumah Tangga, (Jakarta : PSW UIN Syarif
Hidayatullah, 2004), 47



artinya:“sekiranya ada tiga orang atau lebih dalam sebuah perjalanan,
hendaklah salah seorang diantaranya bertindak sebagai kepala rombongan
(pemimpin)”.g

Seperti hal nya yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
pada Pasal 80 ayat (2), bahwa suami wajib melindungi istrinyaa dan
memberikan segala keperluan hidup berumahtangga sesuai dengan
kemampuannya. Kewajiban suami dalam memberi nafkah diatur dalam al-
Qur’an surat al-Bagarah ayat 228:
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak -handaklah menahan- diri (menunggu).tiga
kali quru’ tidak boleh mereka Menyembunyikan:apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada isterinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.(Q.S al-Bagarah: 228)

Namun demikian bila tugas dalam rumahtangga dibebankan kepada

suami, maka bisa memberatkannya. Karena suami juga manusia yang

® Mulyati, Sri, Relasi Suami Isteri Dalam Rumah Tangga, (Jakarta : PSW UIN Syarif
Hidayatullah, 2004), 41



mempunyai kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu, tugas-tugas dalam
rumahtangga hendaknya ditanggung bersama antara suami dan istri.

Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya anggota keluarga yang
ada, seperti bertambahnya anak, akan memepengaruhi perubahan strata sosial,
serta permasalahan atau realita sosial semakin kompleks ikut membawa
dampak dalam kehidupan rumahtangga. Dimana seperti kebutuhan ekonomi
keluarga yang semakin bertambah, maka dalam sebuah keluarga tidak akan
cukup jika hanya mengandalkan nafkah pada suami saja yang notabennya
memiliki penghasilan yang kurang dari cukup. Apabila seorang suami tidak
cukup mampu untuk “menafkahi keluarganya atau dimungkinkan karena
pendapatan yang masih rendah untuk memenuhi kehidupan yang layak maka
hal ini akan mendorong seorang istri untuk mampu atau membantu suami
dengan cara bekerja juga, dan seorang istri yang secara umum dituntut untuk
menjaga dan melaksanakan aktivitas sebagai. ibu rumahtangga, menjaga anak-
anaknya, melayani suami dan melayani kebutuhan: anak-anaknya akan
membantu suami untuk- memenuhi kebutuhan keluarga bersama-sama.
Akhirnya banyak pula para wanita atau istri yang ikut bekerja membantu suami
untuk memenuhi kebutuhan rumahtangganya.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) telah diatur kewajiban istri
terhadap suami yang dijelaskan pada Pasal 83 ayat (1) bahwa kewajiban istri
adalah berbakti lahir dan batin kepada suami dalam batasan hukum islam yang
benar. Ayat (2) menerangkan bahwa istri menyelenggarakan dan mengatur

keperluan rumahtangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi



sebagian besar istri yang bekerja diluar rumah dikarenakan adanya tuntutan
dari kebutuhan hidup keluarga atau kebutuhan primer yang tidak terpenuhi,
namun juga ada yang bekerja karena aktualisasi diri.*

Pada akhirnya akan semakin banyak para wanita atau isteri yang ikut
bekerja untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan rumahtangga.
Sehingga seorang isteri harus bisa menerima suatu konsekuensi logis, yang
memiliki tugas kerja yang ganda sebagai seorang isteri. Ketidakmampuan
seorang suami dalam memenuhi kewajibannya untuk menfakahi keluarga,
lazimnya memaksa isteri untuk ikut serta dalam melakukan tugas produktif
secara ekonomis. Ketentuan diperbolehkannya isteri membantu suami dalam
mencari nafkah dalam kondisi darurat disebutkan oleh para fugaha.'! Tidak ada
Larangan istri untuk bekerja, hanya saja persoalan ini tidak dianjurkan.

Agama Islam membenarkan perempuan atau istri bekerja di luar rumah
dengan catatan memang dalam keadaan darurat. Darurat yang diartikan sebagai
suatu pekerjaan yang perlu atau mendesak atas dasar kebutuhan pribadi karena
tidak ada yang membiayai atau: yang menanggung biaya hidup suami yang
tidak mampu mencukupi.*? Dengan syarat antara lain adalah adanya mahram
yang menemani, tidak berbaur atau bercampur dengan laki-laki lain.
Keterlibatan istri untuk membantu suami dalam mencukupi kebutuhan
rumahtangga akan membawa dampak positif, karena dengan istri ikut bekerja,

beban suami menjadi ringan. Akan tetapi ada juga sisi negatifnya jika tidak

10 KHI Pasal 80 ayat (1) dan (2)

1 Mulyati, Sri, Relasi Suami Isteri Dalam Rumah Tangga, (Jakarta : PSW UIN Syarif
Hidayatullah, 2004). 48.

12 Mulyati, Sri, 50.



dipikirkan dengan matang. Namun kewajiban suami akan gugur apabila
isterinya nusyuz (KHI Pasal 80 ayat (7)). Isteri nusyuz yang berarti isteri yang
durhaka kepada suami karena tidak melaksanakan kewajibannya.™ Yang lebih
parah bila istri sibuk bekerja dengan Kkarirnya adalah dikhawatirkan
terjerumusnya anak-anak pada hal yang negatif karena kurang kasih sayang
dan perhatian dari orang tua seperti tindak kriminal atau narkoba.**

Adapun hal lain yang ditakutkan adalah terjadinya perceraian antara
suami dan istri. Jika hal ini memang terjadi, maka tentunya dampak negatif
yang ditimbulkan bagi anak akan semakin mengkhawatirkan atau lebih parah.
Dampak tersebut akan terjadi bila sering terjadi cekcok atau pertengkaran
antara suami dan istri yang tidak mau mengalah. Padahal tujuan utama dalam
pernikahan adalah membentuk keluarga yang langgeng, dan dipenuhi dengan
kasih sayang, ketenangan, suasana nyaman dan tidak sampai terjadi perceraian.

Dalam surat Al-Baqgarah-ayat 34 dijelaskan mengenai solusi dalam hal
ini suami juga harus menyelesaikan masalah ketika isteri-nusyuz adalah :

1. Memberikan nasehat, peringatan-danrmenunjukkan masalahnya agar bisa
intropeksi diri
2. Bila tidak baik, maka suami akan menghentikan nafkah batin, pisah tidur,

dan tidak berkomunikasi selama maksimal 3 hari

13 Amir Syaifudddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, antara Figh Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta : Prenada Media, 2006), 191.

14 Fanani, Bahrudin, Wabita Islam Dan Gaya Hidup Modern (Jakarta: Pustaka Hidayah,
1993), 199.



3. Bila tidak baik juga, maka suami dapat bertindak dengan tegas/sedikit
memukul secara ringan yang mendidik dan tidak membahayakan atau
menggunakan alat tertentu

4. Bila tetap saja tidak baik, maka bercerai adalah jalan keluar terakhir.*®

Jadi untuk mewujudkan sebuah keluarga yang harmonis, dan sakinah
mawadah warahmah diperlukan berbagai prinsip-prinsip suami istri khususnya
yang mampu mendukung semua kegiatan yang dilakukan oleh pasangan. Jadi
mau tidak mau harus bisa membangun relasi atau hubungan antara keduanya
dengan baik. Karena pada dasarnya terbinanya hubungan suami dan isteri
adalah dengan membangun adanya kesetaraan yang dilakukan keduanya baik
dalam cinta, kasih sayang dan ketepatan hati.*

Di Desa Purwoharjo sendiri juga ditemukan beberapa masalah dalam
keluarga, terutama keluarga yang berkarir. Daerah ini bisa dikenal dengan
daerah yang taat beragama juga rasa saling menghormati yang sangat kuat. Di
dalam mengimplementasikan syariat Islam pada suatu keluarga, membutuhkan
beberapa faktor dan beberapa; hal- lain—-yang menjadi pendukung untuk
mewujudkan keluarga yang sakinah seperti harapan semua keluarga di dunia.
Beberapa Faktor agar terimplementasikannya syariat islam dipengaruhi oleh
pendidikan orangtua kepada anak yang maksimal dan juga lingkungan yang

sangat berpengaruh dalam implementasi syariat islam.*’

1> Ahmad Rofig, 1997. Hukum Islam Indonesia. Jakarta, Rajawali Press. 270

6 Ahmad umar Hasyim, dkk., Wahai Keluargaku Jadilah Mutiara yang Indah, ttp,
Pustaka Progresif, 2005. 11-12

7" Maryani, “Implementasi Syariat Islam Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah”
(Studi Kasus Masyarakat DiKecamatan Danau Teluk Seberang Kota Jambi): Kajian Hukum
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Dalam penelitian ini saya mengambil sampel 5 keluarga dari beberapa
keluarga karir yang ada di desa Purwoharjo. Saya melakukan hal ini sebagai
sampel penelitian. Jadi saya tidak mengambil atau mewawancarai seluruh
keluarga yang ada di desa Purwoharjo ini karena saya hanya mengambil
beberapa keluarga tersebut untuk sampel dan bukan untuk populasi.

Pemilihan beberapa keluarga karir yang ada di Desa Purwoharjo
sebagai objek dalam penelitian ini dengan alasan karena para keluarga ini
memiliki taraf pendidikan cukup baik, sehingga mereka mengatahui dan lebih
memahami tentang suatu pernikahan yang disibukkan oleh beberapa pekerjaan
diluar rumah dan bagaimana upaya mereka dalam mempertahankan
keharmonisan keluarganya.

Melihat realita di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih
jauh tentang bagaimana realita yang ada dan terjadi dalam kehidupan suatu
keluarga Karir yangnotabennya suami isteri sama-sama‘ di sibukkan oleh
pekerjaan. Pada observasi penelitian ini para pasangan suami isteri juga
mengungkapkan bahwa jika terjadi konflik dalam keluarga maka mereka selalu
mengkomunikasikannya secara baik-baik dan saling memahami antar pasangan
agar tercipta suatu kedamaian, ketentraman dan saling mengerti agar tidak
terjadi kesalahpahaman. Dan dilihat juga dalam hukum Islam seberapa jauh
menata persoalan wanita yang berkarir dengan dikaitkan oleh kehidupan rumah
tangga dan memberi gambaran sebagai solusi pada persoalan wanita yang

berkarir atau bekerja untuk membantu suami sehingga kebutuhan rumah

Islam Dan Sosial Kemasyarakatan, (Jambi:lIAIN Suthan Thaha Saifuddin Jambi dan
penerbit Al-Risalah), No. 1/juni 2011. 69
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tangganya tetap terjaga dan terealisasikan dengan baik. Maka dari itu peneliti

mencoba untuk mengangkat penelitian proposal skripsi ini dengan judul

“Konsep Sakinah, Mawadah, Warahmah Dan Implementasinya Dalam

Keluarga Karir Perspektif Hukum Islam (studi kasus di Desa Purwoharjo

Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan yang ada di atas, penelitian ini

difokuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep sakinah, mawaddah, warahmah menurut keluarga karir
di Desa Purwoharjo?

2. Apa kendala dan upaya keluarga karir di Desa Purwoharjo untuk
mewujudkan konsep sakinah mawadah warahmah tersebut?

3. Bagaimana konsep dan implementasi sakinah mawadah warahmah menurut
keluarga karir di Desa Purwoharjo tersebut dalam perspektif hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian

1. untuk mengenal konsep sakinah,-mawadah; warahmah menurut keluarga
karir di Desa Purwoharjo

2. untuk mengetahui kendala dan upaya suami dan istri di Desa Purwoharjo
dalam mewujudkan konsep sakinah mawadah warahmah

3. untuk menganalisa konsep dan implementasi tersebut dalam persepektif

hukum Islam
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah agar masyarakat
terutama pembaca mendapatkan informan tentang upaya apa saja yang
dilakukan oleh para keluarga karir terhadap peran dan fungsi mereka
sebagai suami istri, dan bagaimana mereka bisa membagi waktu mereka
untuk keluarga dan pekerjaan mereka. Dan dengan hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini diharapkan oleh penulis dapat memberi kontribusi
pengetahuan atau teori bagi Fakultas Syari’ah.
2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi penulis
Dapat meningkatkan kreativitas dan penambahan wawasan
kepada penulis mengenai apa saja yang dilakukan para pasangan suami
istri “untuk menciptakankeharmonisan dan keawetan keluarganya di
tengah-tengah kesibukan mereka masing-masing sebagai seorang yang
berkarir.
b. Manfaat bagi Masyarakat
Agar penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat untuk
mengetahui atau memberi masukan dan khususnya kepada para wanita
atau istri yang bekerja selain menjadi ibu rumahtangga.
c. Manfaat bagi UIN KHAS Jember
Selain dijadikan untuk tambahan referensi dan sebagai bahan

pertimbangan untuk penulis atau peneliti selanjutnya. Penelitian ini
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juga diharapkan dapat menambah wawasan mengenai bagaimana upaya
keluarga karir dalam membina keluarga sakinah mawadah warahmah di
sela-sela kesibukan mereka.
d. Manfaat bagi pemerintah
Agar pemerintah dapat memberikan pengarahan, memberikan
pengetahuan kepada masyarakat mengenai kendala dan melakukan
penyuluhan mengenai upaya keluarga karir dalam membina keluarga
sakinah mawadah warahmah.
E. Definisi Istilah
Agar tidak terjadi suatu pemahaman dalam judul yang penulis buat,
maka penulis akan menjelaskan atau meng artikan istilah-istilah dalam judul
“Konsep Sakinah, Mawaddah, Warahmah dan Implementasinya Dalam
Keluarga Karir Perspektif Hukum Islam (studi kasus di Desa Purwoharjo
Kabupaten-Banyuwangi). Berikut adalah penjelasannya :
1. Konsep
Menurut \KBBI konsep: merupakan, suatu pengertian, gambaran
mental dari objek, proses, pendapat(paham), rancangan(cita-cita) yang
telah di pikirkan agar segala kegiatan berjalan dengan sistematis dan
lancar, dibutuhkan suatu perencanaan yang mudah dipahami dan

dimengerti.*®

18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, KBBI.
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2. Keluarga Karir

Yang dimaksud keluarga karir dalam penelitian ini adalah beberapa
keluarga yang ada di Desa Purwoharjo yang notabennya suami dan istri di
sibukkan oleh pekerjaan diluar rumah, atau bisa disebut dengan orangtua
yang berkarir ganda. Dan keluarga karir dalam penelitian ini adalah
beberapa keluarga yang ada di Desa Purwoharjo yang sudah menikah dan
mempunyai anak serta suami yang sama-sama bekerja sehingga dikatakan
sebagai keluarga Karir.

3. Sakinah Mawadah Warahmah

Sakinah yang berarti suatu kondisi dimana dalam sebuah
kehidupan rumahtangga tercipta kedamaian, ketentraman, dan keamanan.
Mawadah Warahmah yang berarti suatu perasaan kasih dan sayang yang
dimiliki pasangan suami istri juga kepada anak-anaknya. Dalam surat Ar
Rum ayat 21, keluarga sakinah mawadah warahmah adalah suatu bentuk
tujuan pernikahan agar tercipta suatu keluarga yang-damai, aman, tentram
dan di selimuti dengan rasa kasih-sayang yang tulus terhadap keluarga.

4. Implementasi

Implementasi menurut Kamus Webster yang dikutip oleh Solichin
Abdul Wahab di dalam bukunya yang berjudul “Analisis Kebijakan Dari
Formulasi ke Implementasi Kebijakan Negara” adalah suatu tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh setiap individu atau kelompok.*®

5. Hukum Islam

' Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan Dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan
Negara. 2001:65
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Hukum islam merupakan hukum yang berasal dari agama Islam
yang diturunkan oleh Allah untuk kemaslahatan hamba-hambaNya di
dunia dan akhirat.”
F. Sistematika Pembahasan

Agar penulis dan pembaca tahu seluruh isi dalam proposal ini, maka
perlu adanya sitematika pembahasan mengenaii latar belakang, fokus
penelitian, tujuan penelitian, dan mempermudah dalam memahami isi dari
proposal tersebut. Secara umum proposal ini terdiri dari Tiga bab antara lain :

BAB | : berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian.

BAB Il : berisi tentang kajian pustaka dan kerangka teori yang memuat
mengenai tinjauan pustaka terdahulu dan kerangka teori yang relevan terkait
judul proposal.

BAB llI: Metode Penelitian yang memuat secara rinci metode
penelitian yang digunakan oleh peneliti beserta alasannya, jenis penelitian,
lokasi penelitian, ysubyek penelitian; ~populasi dan sampel, tekhnik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV: Penyajian Data dan Analisis pada bagian bab ini membahas
tentang penyajian data dan analisis yang menjelaskan gambaran objek
penelitian, penyajian data dan analisis dan pembahasan temuan terkait hasil
kajian yang mendalam mengenai konsep dan implementasi keluarga sakinah

dalam keluarga karir di Desa Purwoharjo.

2% Muchammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam, 2015, 1



16

BAB V : Penutup yang merupakan bagian akhir dari penelitian ini
yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Menyediakan ringkasan atas
penjelasan yang berisi keseluruhan yang ditemukan dalam penelitian dan
dengan fokus penelitian. Kesimpulan diperoleh atas dasar analisis serta
pemahaman yang didapat dari data yang dihasilkan dan telah diuraikan pada

penjelasan sebelumnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian  terdahulu  diperlukan  untuk  menjelaskan  atau
membandingkan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang memiliki
kesamaan topik. Ada beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki
kesamaan tema atau judul dengan penelitian yang sekarang, antara lain :

1. Skripsi yang ditulis oleh M. Najih Al-Hasbi Mahasiswa IAIN
Palangkaraya, pada Tahun 2018 dengan judul “Upaya Membentuk
Keluarga Sakinah (Persepsi Terhadap 4 Pasangan Suami-Istri Difabel
Di Kota Palangkaraya”.”! Dalam skripsi-ini dijelaskan tentang beberapa
upaya pasangan suami istri difabel untuk mewujudkan keluarga yang
sakinah mawadah warahmah dengan kekurangan mereka dalam
memahami konsep keluarga sakinah adalah menciptakan suasana hening,
damai, tentram, penuh kasih sayang, saling memahami dalam segala
kekurangan maupun kelebihan, dan selalu berkomunikasi antar pasangan
agar tidak terjadi konflik dan pertengkaran dalam rumah tangga nya.
Pasangan suami istri difabel ini membentuk keluarga sakinah dengan cara
mengajarkan hal-hal kebaikan khususnya kepada annak-anaknya. Dan juga
menjelaskan bahwa kepemimpinan seorang suami difabel dalam keluarga
adalah yang dapat memberi ketegasan yang mendidik, cara bersikap dan

bertingkah laku kepada anak dan istrinya. Sehingga sebagai seorang

! M.Najih Al-Hashi, Upaya Membentu Keluarga Sakinah, skripsi Sarjana Hukum,
Palangkaraya : IAIN Palangka Raya, 2018.

17
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kepala rumah tangga harus menjunjung tinggi rasa tanggung jawab sebagai
seorang laki-laki yang amanah.

Persamaan dalam skripsi di atas dengan karya yang telah dibuat ini adalah
sama-sama membahas atau menjelaskan tentang bagaimana upaya dalam
membentuk keluarga yang sakinah mawadah warahmah. Dan perbedaan
skripsi ini dengan penelitian skripsi yg sedang dibuat adalah terletak
subjek yang di teliti dan pada kondisi keluarganya.

2. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Atma Nur Khodir Mahasiswa IAIN
Ponorogo pada Tahun 2021 dengan judul “Konsep Keluarga Sakinah
Pada Keluarga Petani Ditinjau Dari Figih Keluarga Islam (Studi
Kasus di Desa Demangan P()norogo)”.22 Pada skripsi ini disebutkan
mengenai konsep keluarga sakinah menurut keluarga petani di Desa
Demangan Sinam Ponorogo bahwa sudah memenuhi Kriteria yang
diharapkan' olehfigh keluarga Islam. Juga ‘Dalam skripsi ini dijelaskan
tentang bagaimana para orang tua ‘bisa’ mengimplementasikan ajaran-
ajaran Islam yang dipengaruhi-elehpendidikan orangtua dan anaknya.
Dikarenakan pekerjaan orang tua menjadikan dampak salah satunya yaitu
sulit tercapainya keluarga sakinah mawadah warahmah karena wadah
untuk kasih sayang terbuang dan terhalang oleh pekerjaan. Pada skripsi ini
disimpulkan bahwa konsep keluarga sakinah menurut keluarga petani di
Desa Demangan Siman Ponorogo sudah memenuhi Kkriteria yang

diterapkan dan diharapkan oleh figih keluarga Islam, yang mana

22 Atma Nur Khodir, Konsep Keluarga Sakinah Pada Keluarga Petani Ditinjau Dari Figh
Keluarga Islam, Skripsi Sarjana Hukum, Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021.
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kesesuaian itu terletak pada tujuan keluarga dalam mendapatkan
keturunan, mendidik moral dan akhlak sejak dini sehingga anak tersebut
mampu memahami yang baik dan yang buruk, selain itu orang tua juga
memberi contoh yang baik terhadap anak-anaknya. Upaya mereka juga
saling menghargai sesama pasangan, memilih pasangan sesuai dengan hati
nurani agar merasa nyaman dalam berhubungan, dan juga saling bekerja
sama dan tidak saling lempar tugas. Dalam skripsi tersebut memiliki
persamaan dengan karya ini adalah yang mana pada skripsi tersebut
membahas tentang bagaimana konsep dan upaya keluarga yang bekerja
sebagai seorang petani dalam mewujudkan keluarga sakinah mawadah
warahmah. Dan perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian
dan juga dari segi tujuan nya.

3. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Rizki Setiawan mahasiswa UIN Raden
Intan Lampung 2019 dengan judul, “Upaya Mewujudkan Keluarga
Sakinah Di Kalangan TNI Ditinjau Dari Hukum-islam (Studi Analisis
TNI Korem 043/Garuda ;Hitam Bandar Lampung)”.*® skripsi ini
menjelaskan tentang bagaimana upaya yang dilakukan keluarga TNI
Korem 043/Garuda Hitam bermuara pada satu tujuan yaitu untuk
mewujudkan keluarga sakinah, mawadah dan warahmah yaitu :

a. dengan menjaga komunikasi dengan baik, bersikap jujur, saling

percaya, saling menjaga, dan saling mengingatkan dalam hal kebaikan.

2 Rizki Setiawan, Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Di Kalangan TNI, Skripsi
Sarjana Hukum, Bandar Lampung : UIN Raden Intan Lampung, 2019
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b. Menerapkan prinsip musyawarah didalam menghadapi setiap
persoalan.

c. Mengajarkan pendidikan terutama dalam keagamaan.
Dan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap upaya keluarga TNI
Di Korem 043/Garuda Hitam Bandar Lampung dalam mewujudkan
keluarga sakinah? Yaitu dengan Nas yang mendasari di dalam hukum
islam diantaranya firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Ar’raaf :
189, Al-Bagarah:187, An-Nisa:1 dan 34, An-Nahl:72.
Persamaan dari skripsi ini terletak pada tujuan untuk mewujudkan
keluarga sakinah mawadah warahmah yaitu dalam kondisi saat orang
tua berpisah untuk bekerja diluar lingkup rumah tangga yang ditinjau
dari hukum islam. Dan perbedaannya adalah terletak pada lokasi dan
fokus masalah dari penelitian.

4. Penelitian skripsi yang ditulis olen Muhammad' Fathonaddin Mahasiswa
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN' Alauddin Makassar pada Tahun 2019
dengan judul ‘“Perkawinam Sakinah Mawadah Warahmah (Studi
Pemikiran Sachiko Murata)”.24 Penelitian ini menjelaskan tentang apa
dan bagaimana pengertian dari perkawinan sakinah mawadah warahmah
yang dijelaskan atau dipaparkan oleh para ahli dan mengenai dinamika
pemikiran terhadap gender sesuai studi pemikiran Sachiko Murata yang
tertuang dalam bukunya yang berjudul The Thao Of llsam untuk melihat

sejauh mana pemikiran beliau dalam melihat relasi gender sebagai upaya

** Muhammad Fathonaddin, Perkawinan Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah (Studi
Pemikiran Sachiko Murata), Skripsi Sarjana Hukum, Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2019
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transformasi kesadaran serta penguatan masyarakat dalam melihat dan
menghargai sebuah hubungan agar terwujud sebuah struktur perkawinan
sakinah mawaddah warahmah. Kesimpulan dari skripsi ini adalah
perkawinan menurut Sachiko Murata merupakan suatu hubungan yang
didudukan dalam kerangka kosmologis, Sachiko menyebutnya sebagai
perkawinan makrokosmos (Tuhan dan ciptaan) dan perkawinan
mikrokosmos (laki-laki dan perempuan). Dia melihat bahwa relasi antara
laki-laki dan perempun tidak bisa ditafsirkan sebagai relasi fisik semata,
tapi ada relasi metafisik dibaliknya, sehingga perbedaan alamiah tidak di
rumuskan sebagai bentuk hubungan yang eksplotatif, diskriminatif, serta
hubungan interior dan superior, akan tetapi menurut sachiko perbedaan
alamiah harus di tafsirkan diluar dari kenyataan fisik sehingga hubungan
laki-laki dan perempuan terkesan sebagai hubungan yang harmonis.
Menurut | sachiko ~murata “keluarga' sakinah mawadah warahmah di
dudukkan ‘dalam kerangka perkawinan dengan dua-poin yaitu hubungan
sex (sikologi) dan spiritualitas. Artinya-bahwa di balik hubungan fisik ada
hubungan non fisik.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan skripsi yang sedang dibuat
yaitu pada studi kasusnya. Dan persamaan skripsi ini dengan skripsi yang
saya tulis adalah sama-sama menjelaskan bagaimana relasi laki-laki dan
perempuan (keluarga) dalam membentuk keluarga yang harmonis.

. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Jumiati Mahasiswa Fakultas Syariah

dan llmu Hukum Islam IAIN Parepare pada Tahun 2021 dengan judul
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“Life Style Istri Terhadap Keluarga SAMAWA di Desa Bilalangnge
Kecamatan Bacukiki Kota Parepare: Perspektif Hukum Islam)”.?
pada penelitian skripsi ini dijelaskan bagaimana gambaran gaya hidup atau
life style yang dilakukan oleh seorang istri dalam penggunaan produk
kecantikan yang akan mempengaruhi niali-nilai moral atau perilaku dalam
masyarakat. Dan bagaimana life style istri terhadap keluarga samawa di
Bilalangnge. Dan juga dampak dari life style semacam itu tidak
dibenarkan karena dari gaya hidup yang seperti itu dapat menimbulkan
sifat tabarruj  atau dapat menarik perhatian laki-laki lain untuk
menatapnya, sehingga berdampak mudharat dalam menciptakan keluarga
yang harmonis dan SAMAWA, karena kedamaian dan ketentraman juga
kasih sayang yang ada didalamnya akan berkurang bahkan bisa hilang
begitu saja hanya karena gaya hidup yang berlebihan.

Perbedaan penelitian, ini dengan 'skripsi yang sedang dibuat adalah
pada fokus masalah dan lokasinya. Dan persamaannya adalah pada metode
penelitian yang sama-sama ;menggunakan metode kualitatif juga
bagaimana para istri~ bisa tetap memperhatikan keluarganya agar tetap
tentram, damai, bahagia dan saling menyayangi di kala life style mulai
menyelimuti.

Dari kelima penelitian yang sudah ada dan telah dipaparkan di atas,
dapat diketahui ada beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian

yang dimaksudkan dalam skripsi ini. Persamaan diantaranya adalah sama-

%> Jumiati, Life Style Istri Terhadap Keluarga SAMAWA Di Desa Bilalangnge Kecamatan
Bacukiki Kota Parepare;Perspektif Hukum Islam, Skripsi Sarjana Hukum, Parepare: IAIN
Parepare, 2021
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sama membahas tentang bagaimana mereka menciptakan keluarga sakinah

mawaddah warahmah dan efek yang ditimbulkan dalam keluarga karir

yang sama-sama bekerja untuk mencapai tujuan menciptakan keluarga

sakinah. Dan letak perbedaan terdapat pada setiap kajian dan obyek

penelitian. Untuk lebih ringkasnya perbedaan dan persamaan penelitian

terdahulu dengan penelitian yang di lakukan peneliti dapat dilihat dalam

tabel di bawah ini:

No Judul Penelitian Kesamaan Perbedaan

1. | Upaya Membentuk | Sama-sama membahas | Terletak pada
Keluarga Sakinah Le”;agg bagag;‘;ﬁ subyek yang diteliti
(Persepsi Terhadgp 4 mpe%bentuk keluarga dan kondisi
Pasangan  Suami-IStri | sakinah ~ mawaddah | K€luarganya.
Difabel Di Kota | warahmah
Palangkaraya)

2. | Konsep Keluarga | Membahas Terletak pada lokasi
Sakinah Pada Keluarga | bagaimana konsep | penelitian dan dari
Petani Ditinjau Dari | dan upaya keluarga | segi tujuannya.
Figih Keluarga Islam | yang bekerja
(Studi Kasus di Desa | sebagai seorang
Demangan Ponorogo) petani dalam

mewujudkan
keluarga  sakinah
mawaddah
warahmah;

3. | Upaya Mewujudkan | Terletak pada | Terletak pada lokasi
Keluarga Sakinah di | tujuan untuk | dan fokus masalah
Kalangan TNI Ditinjau | mewujudkan dari penelitian
Dari Hukum Islam | keluarga  sakinah
(Studi  Analisis  TNI | mawaddah
Korem 043/Garuda | warahmah  dalam
Hitam Bandar | kondisi saat orang
Lampung) tua berpisah untuk

bekerja diluar
lingkup rumah
tangga yang
ditinjau dari hukum
Islam.
4. | Perkawinan  Sakinah | Terletak pada | Terletak pada studi

Mawaddah Warahmah

menjelaskan

kasus.
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saling menyayangi
dikala life style
mulai menyelimuti.

(Studi Pemikiran | tentang bagaimana
Sachiko Murata) relasi laki-laki dan
perempuan
(keluarga) dalam
membentuk
keluarga yang
harmonis
Life Style Istri Terhadap | Metode penelitian | Lokasi dan fokus
Keluarga SAMAWA di | dan bagaimana istri | masalah
Desa Bilalangnge | bisa tetap
Kecamatan  Bacukiki | memperhatikan
Kota Parepare | keluarganya agar
Perspektif Hukum | tetap tentram,
Islam damai, bahagia dan

B. Kajian Teori
1. Kajian Tentang Pernikahan
a. Pengertian Pernikahan

Pernikahan adalah sunnah Allah dan merupakan suatu pintu
gerbang yang sakral ‘dan harus dimasuki oleh setiap insan manusia
untuk membentuk sebuah kelompok yang bernama keluarga. Keluarga
merupakan suatu awalan terbentuknya sebuah masyarakat yang lebih
luas. Baik tidaknya sebuah masyarakat tergantung dari masing-masing
keluarga tersebut. Pernikahan merupakan Sunnatullah yang umum dan
berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun
tumbuh-tumbuhan. Menikah adalah cara yang dipilih Allah SWT
sebagai jalan bagi umat manusia untuk berkembang biak dan

melestarikan hidupnya. Pernikahan akan berperan setelah masing-
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masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif dalam
mewujudkan tujuan dan pernikahan itu sendiri.?

Perkawinan atau Pernikahan dalam literatur figh bahasa Arab
disebut dengan, yaitu nikah <& dan zawaj z's) keduanya yang
terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat
dalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi.?’ Kata az-zawaj berarti “pasangan
atau jodoh”. Menurut syara’, Fugaha telah banyak memberi definisi,
secara umum diartikan akad zawaj adalah pemilikan sesuatu melalui
jalan yang disyariatkan dalam agama.?® Sedangkan kata nikah diartikan
“mengumpulkan” sedangkan menurut pengertian syara akad nikah
adalah “akad yang telah terkenal dan memenuhi rukun-rukun serta
syarat-syarat (yang telah ditentukan) untuk berkumpul.29

Pengertian pernikahan ditinjau dalam Undang-Undang pasal 1
Nomar 1 Tahuni 1974 tentang pernikahan. adalah ikatan lahir dan batin
antara ‘seorang laki-laki dan perempuan sebagai. suami isteri dengan
tujuan untuk membentuk: keluarga yang-bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Dari uraian pengertian dalam Pasal 1
tersebut dalam penjelasannya disebutkan:

“Berdasarkan Pancasila dimana sila yang pertamanya ialah

Ketuhanan Yang maha Esa, maka perkawinan mempunyai

hubungan yang erat sekali dengan agama/kerohanian sehingga

perkawinan bukan bukan saja mempunyai unsur lahir/jasmani,
tetapi unsur bathin/rohani juga mempunyai peranan yang

%6 Miftah Fadil, 150 Masalah Nikah dan Keluarga, (Jakarta: Gema Insan Pers, 2002).1

2T Ali Yusuf As-subki, figh keluarga, amzah Sinar Grafika, Jakarta, 2010, .1

28 Miftah Fadil. 150 Masalah Nikah dan Keluarga, 2.

2 |mam Tagiyuddin, Kifayatul Akhyar Fi Halli Ghayati Al-Ikhtishar, Juz I, (Surabaya:
Syirkah Nur ,,Amaliyah, tt), 67.
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penting.Membentuk keluarga yang bahagia rapat hubungannya

dengan keturunan, yang pula merupakan tujuan perkawinan,

pemeliharaan dan pendidikan menjadi hak dan kewajiban

orangtua”30

Pada Kompilasi Hukum Islam pasal 2 perkawinan menurut
hukum Islam ialah : pernikahan merupakan suatu akad yang sangat
kuat atau mitsaqgon gholidhon untuk mentaati perintan Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah. Karena untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah mawadah wa- rahmah.*

Apabila ditinjau dari segi hukum terlihat jelas bahwa
pernikahan adalah suatu akad suci dan luhur antara laki-laki dan
perempuan yang menjadi sahnya status sebagai suami istri dan
dihalalkannya hubungan seksual dengan bertujuan untuk mencapai
keluarga sakinah, mawadah, warahmah, penuh kasih sayang dan
kebajikan serta saling menyantuni keduanya. Menurut istilah syari’at,
nikah berarti_akad antara laki-laki dan wali perempuan. Kemudian
menurut Sajuti Thalib-bahwa nikah adalah-suatu-perjanjian-yang suci
dan luas dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara laki-laki
dan perempuan untuk membentuk keluarga yang kekal, santun-
menyantuni, kasih dan mengasihi, tentram, dan bahagia. Menurut

Zakiah Dradjat dalam bukunya llmu Figh mengatakan bahwa nikah

adalah “Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan

% K. Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, Ghalia Indonesia, Jakarta, cet. IV.
1976. 14, 15

%1 H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, CV. Akademika Pressindo,
Jakarta, 1992. 114
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hubungan seksual dengan lafadz nikah dan tazwij atau semakna

2
keduannya”.?

Sedangkan menurut Muhammad Abu Ishrah sebagaimana
memberikan defenisi pernikahan yang lebih luas yakni Nikah adalah
akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan
hubungan keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan
mengadakan tolong-menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya
serta pemenuhan kewajiban bagi masing-masing.** Adapun Pernikahan
atau Perkawinan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu
ikatan pernikahan atau perkawinan yang sesuai dengan ketentuan
ajaran hukum dan ajaran agama.*

b. Tujuan Pernikahan

Tujuan pernikahan menurut agama Islam ialah untuk
memenuhi_petunjuk agama dalam_rangka mendirikan keluarga yang
harmonis, = sejahtera ~-dan ~ bahagia.” ‘Harmonis  “dalam™ ‘rangka
menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga sejahtera artimya
terciptanya ketenangan lahir batin, sehingga timbullah kebahagiaan,
yakni kasih sayang antar keluarga.

Adapun tujuan dari pernikahan menurut ajaran islam adalah
seagai berikut:

1) Untuk menegakkan dan menjunjung tinggi syariat agama.

32 zakiah Daradjat et.al., IImu Fikih Jilid Il (Jakarta: Departemen Agama RI, 1985),48.

% Departemen Agama, llmu Figh 11, Jakarta: Proyeksi Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam. 1985,49

¥Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 6, (Penerbit PT Al Maarif Bandung, 198), 18
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2) Untuk memelihara berlakunya hubungan biologis.

3) Untuk menjaga fitrah dan kemanusiaan.

4) Untuk mencapai ketentraman hidup.

5) Untuk mempererat serta memperluas hubungan persaudaraan.
6) Untuk memelihara kedudukan harta pusaka.

Keenam pokok tersebut merupakan tujuan yang ideal dan
masuk kedalam syariat agama yang harus dijadikan pedoman dan arah
tujuan bagi mereka yang akan berumahtangga.®® Dengan hal tersebut
yang menjadi hikmah dalam pernikahan ataiu kawin adalah sebagai
berikut : “kawin atau nikah tersebut berguna bagi laki laki maupun
perempuan sehingga bahaya hamil dan melahirkan semakin berkurang
bahkan tidak lagi merupakan bahaya bagi kehidupan semua bangsa” 3
c. Rukun dan Syarat jika melakukan Pernikahan yaitu :

1) Rukun Nikah

a) ada calon suami dan isteri

b) ada wali-perempuan

c) dua orang saksi

d) sighat dan ijab kabul

e) mahar/mas kawin®’

% Drs. Sabil Huda, Pedoman Berumah Tangga Dalam Islam, (Al-Ikhlas, Surabaya), tt. 21

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia, PT. Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 2008, 926

%7 Slamet Abidin dan H.Aminudin, figih Munakahat. (Bandung : Pustaka Setia, 1999), 72
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2) Syarat Nikah
a) Syarat calon pengantin pria yaitu
(1) Calon suami beragama Islam
(2)  Jelas bahwa itu adalah laki-laki
(3) Orangnya diketahui dan tertentu
(4)  Calon suami jelas halal kawin dengan calon istri
(5) Calon suami dikenal pada calon istri serta calon istri
halal baginya
(6)  Calon suami rela (tidak dipaksa)
(7)  Tidak dalam keadaan ihram
(8) Tidak punya istri yang haram dimadu dengan calon istri
(9) Tidak mempunyai empat istri
b) Syarat bagi calon pengantin wanita *®
(1) - Beragama islam atau ahli kitab
(2) ' Tidak sedang ihram
(3) + Jelas bahwa ia‘wanita, (tidak banci)
(4) -~ Halal bagi calon suami
(5) Tidak dalam ikatan pernikahan dan tidak dalam masa
iddah
(6) Tidak dipaksa/terpaksa

(7)  Tidak dalam keadaan ihram haji/umrah.

% Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003). 52
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Perkawinan sah menurut hukum apabila perkawinan tersebut

dilaksanakan menurut hukum perkawinan yang berlaku di Indonesia.

Peraturan Perundang-undangan yang mengatur masalah perkawinan

yang berlaku di Indonesia yaitu :

Syarat untuk melangsungkan perkawinan menurut Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 diatur dalam Pasal 6 sampai dengan

Pasal 12 sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Adanya persetujuan kedua calon mempelai (Pasal 6 ayat (1)).
Adanya izin kedua orang tua/wali bagi calon mempelai yang
belum berusia 21 tahun (Pasal 6 ayat (1), (2), (3), (4), (5) dan (6)
Usia calon mempelai sudah 19 tahun dan usia calon mempelai
wanita sudah mencapai 16 tahun (Pasal 7 ayat (1).

Antara calon mempelai pria dan calon mempelai wanita tdak
dalam hubungan darah/keluarga yang tidak boleh kawin (Pasal 8).
Tidak berada dalam ikatan perkawinan dengan pihak lain (Pasal
9).

Bagi suami isteri yang bercerai, lalu kawin lagi satu sama lain dan
bercerai lagi untuk kedua kalinya, agama dan kepercayaan mereka
tidak melarang mereka untuk kawin ketiga kalinya (Pasal 10)
tidak berada dalam waktu tunggu bagi calon mempelai wanita
yang janda.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1954 tentang penetapan

berlakunya UndangUndang Republik Indonesia Tanggal 21
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November 1946 Nomor 22 Tahun 1946 tentang Pencatatan
Nikah, Talak, dan Rujuk di seluruh daerah luar Jawa dan Madura.
9) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
10) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.
11) Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1983 tentang Izin
Perkawinan dan Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil.
12) Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1990 tentang Izin
Perkawinan dan Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil
2. Keluarga Karir
Keluarga merupakan suatu kelompok orang yang terdiri dari, ayah,
ibu, dan anak, atau bisa disebut suami isteri dan anak-anaknya.39 Keluarga
merupakan satuan umat terkecil yang memiliki pimpinan dan anggota,
mempunyai. pembagian tugas dan Kkerja, serta hak dan kewajiban bagi
masing-masing anggotanya. Keluarga adalah tempat sekolah putra dan
putri bangsa belajar.-Islam sangat mementingkan pembinaan pribadi dan
keluarga, pribadi yang baik akan melahirkan keluarga yang baik,
sebaliknya pribadi yang rusak akan melahirkan keluarga yang rusak.*’
Adapun ciri-ciri keluarga secara umum yang dikemukaan Mac Iver
and Page yaitu :**

a. Keluarga merupakan hubungan perkawinan

% Lubis Salam, Menuju Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, (Surabaya : Terbit
Terang, 1998). 7.

0 A M. Ismatulloh, Mazahib, Vol. ZIV. No. 1, Juni 2015. 8

* Mac Iver, R.M. dan Charles, H. Page. Society On Introductory Analysis, (London : Mac
Milan & Co. LTD, 1952).50.
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Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang berkenaan
dengan hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk atau dipelihara.
Suatu sistem tata nama termasuk perhitungan garis keturunan .
Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota
kelompok yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-
kebutuhan ekonomi yang berkaitan dengan kemampuan untuk
mempunyai keturunan dan membesarkan anak.
Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga walau
bagaimanapun tidak mungkin terpisah terhadap kelompok keluarga.
Adapun beberapa fungsi dibentuknya keluarga adalah:*

Fungsi Biologis

Fungsi inilah yang membedakan antara manusia dengan hewan
atau binatang kerena fungsi biologis diatur melalui jalan yang disahkan
oleh bersama yakni melalui pernikahan.
Fungsi Edukatif

Keluarga; merupakan tempat,pendidikan yang paling dasar bagi

semua anggotanya. Dimana orangtua memiliki peran penting yang
sangat fital dalam menentukan kualitas pendidikan anak-anaknya.
Fungsi Religius

Keluarga adalah tempat penanaman dan pendidikan nilai moral

dan agidah agama melalui pemahaman dan praktik dalam kehidupan

%2 Mufidah CH, Psikologi Keluarga Islam, Malang : UIN Press, 2008., 42.
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sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dal al-Qur’an surat al-Lugman ayat
13.
d. Fungsi Protektif
Adalah tempat yang dijadikan sebagai perlindungan dari
gangguan internal maupun eksternal adalah keluarga.
e. Fungsi Sosialisasi
Fungsi yang berkaitan dengan persiapan anak menjadi anggota
masyarakat yang mampu memegang norma-norma kehidupan dalam
sebuah keluarga maupun masyarakat.
f. Fungsi Rekreatif
Untuk mendapatkan sebuah tempat yang dapat memberikan
kesejukan dan melepas lelas dari aktifitas sehari-hari adalah keluarga.
g. Fungsi Ekonomi
Keluarga merupakan satu kesatuan dimana didalamnya terdapat
aktifitas mencari nafkah yang dilakukan oleh orangtua atau anggota
keluarga yang lain:

Karir merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang untuk
mencapai tujuan tertentu seperti pengembangan dan kemajuan dalam
kehidupan, pekerjaan, jabatan, dan sebagainya yang memberikan harapan
untuk lebih maju. * Karir juga merupakan suatu keadaan yang
menunjukkan adanya suatu peningkatan status pekerjaan seseorang dalam

sebuah organisasi, lembaga, ataupun dalam perusahaan. Dalam artian luas,

** Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Mitra Pelajar, 2005), 253.
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karir merupakan suatu sejarah kedudukan seseorang, suatu rangkaian
pekerjaan atau posisi yang pernah dipegang oleh seseorang selama masa
kerjanya. Terjadinya Keluarga Karir apabila suami dan istri sama-sama
bekerja dan mengurus rumah tangga secara bersama-sama.** Di dalam
hubungannya dengan posisi masing-masing, maka setiap pasangan suami
istri mempunyai cara yang berbeda untuk mengatur perannya dalam
pekerjaan rumahtangga. Namun dalam keluarga yang sama-sama berkarir
atau bekerja di luar rumah ini tidak hanya sekedar mencari nafkah, akan
tetapi dalam pengambilan keputusan serta berbagai aktivitas dalam
keluarga.®

Pada hakikatnya bukan masalah ekonomi saja yang dapat
digunakan sebagai kunci ke arah untuk menjadi keluarga dengan Karir
ganda. Bisa jadi suatu komitmen merupakan faktor utama para pasangan
karir ganda dalam menghadapi permasalahan mereka. Seperti Komitmen
orang tua kepada anak untuk memperkokoh kegigihan dalam memecahkan
problema perawatan-dan pemeliharaan anak. Komitmen keluarga pada
masyarakat luas untuk memberikan pandangan tentang tata nilai dan arah
tujuan. Kebebasan juga merupakan salah satu faktor yang menentukan
kehidupan keluarga yang memilii karir atau karir ganda. Para istri
memiliki kebebasan untuk menjadi ibu rumah tangga saja atau
mengikatkan diri dengan bekerja untuk mendapatkan penghasilan serta

suami menjadi anggota keluarga secara emosional serta bukan hanya

* Romany Sihite, Perembuan Kesetaraan Jender, Keadilan Suatu Tinjauan Barwawasan
Gender, (Raja Grafindo Persada, 2006), 115
** paeker, dkk, Sosiologi Industri, (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), 75-76
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mendukung kegiatan ekonomi. Anak-anak memerlukan kebebasan untuk
menjadi orang-orang yang berkepribadian dan memerlukan orang tua yang
mau mengabdikan diri untuk tujuan tersebut.°

Istri dan karir adalah sebuah dilema. Di satu sisi seorang wanita
atau istri mempunyai kebebasan dan hak, akan tetapi di sisi lain ia juga
dibatasi keberadaan orang lain dan kewajiban yang melekat pada dirinya.
Terutama seorang wanita yang telah menikah atau hidup berumahtangga,
sudah memiliki suami dan memiliki anak. Persoalan nafkah adalah mutlak
tanggung jawab suami sebagai kepala keluarga. Akan tetapi menjadi
persoalan baru jika istri ikut bekerja apapun yang menjadi motivasinya.

Dalam hal tersebut nantinya akan menjadi pertanyaan yang muncul
yaitu, apakah agama islam membolehkan istri yang telah menikah dan
mempunyai anak untuk bekerja atau berkarir dengan beragam kesibukan
yang ada diluar rumah?. Dalam hal ini para ulama akan muncul perbedaan
jawaban, “diantaranya. ~Pada dasarnya agama .lslam = memberikan
kesempatan yang sama antara laki-laki dan perempuan. Islam juga tidak
mengharamkan atau juga tidak mencegah seorang istri untuk sibuk bekerja
yang sesuai dengan kepribadiannya dan kemampuannya.*’ Diberikannya
kesempatan seorang istri untuk berkarir dan mengembangkan diri
sebagaimana diberikannya kebebasan bagi laki-laki. Sekalipun perempuan

diberikan kebebasan, agama Islam juga memberikan warning atau

% G. Rowatt, dkk, Bila Suami Istri Bekerja: The Two Career Marriage, Yogyakarta:
Kanisius, 1990. 29-43.

" Abdul Hasan al-Ghaffar, Abdul Rasul, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern (Jakarta:
Pustaka Hidayah, 1993), 195.
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peringatan yang harus dipatuhi. Allah SWT Berfirman dalam surat al-

ahzab ayat 33.

A oabs S5 Cigly Suliah oadfy 31 el 225 0255 Vs B3 o Os

el 25305 o AT 2 2K e Al B G g

Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang

dahulu dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah

Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak

menghilangkan dosa dari kamu, Hai ajlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”

Maksud dari ayat di atas adalah perintah kepada wanita untuk
menetap di rumah, sekalipun ini perintah tidak bisa dianggap sebagai
suatu yang kaku. Terkadang wanita juga sangat perlu untuk keluar rumah,
jadi ayat tersebut bukan berarti melarang wanita untuk bekerja di luar
rumah secara total. Karena pada dasarnya Islam tidak melarang wanita
untuk-bekerja diluar rumah dan berkarir.

Namun dalam referensi lain disebutkan Islam meletakkan syarat
tertentu bagi perempuan yang ingin bekerja diluar rumah, yaitu:*

a. Karena kondisi keluarga yang mendesak

b. Keluar bersama mahramnya

c. Tidak berdesak-desak dengan laki-laki dan bercampur dengan mereka
d. Pekerjaan tersebut sesuai dengan tugas seorang perempuan.

Berkaitan dengan adanya masalah karir atau pekerjaan, semua

manusia berhak mendapatkannya. Hal tersebut juga sebagai jalan untuk

*8 Mutawalli, As-Sya’rawi, Figh Al Mar'ah Al Muslimah, diterjemahkan oleh Yessi HM.
Basyaruddin dengan judul Figh Perempuan (Muslimah); Busana dan Perhiasan, Penghormatan
atas Perempuan, Sampai Wanita Karir (Amzah, 2005), 141.
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memperoleh rizki untuk memenuhi kebutuhannya selama hidupnya. Baik
laki-laki atau perempuan bisa memperolehnya. Namun juga ada
ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan. Adanya peringatan tersebut
bukan berarti untuk membatasi ruang gerak laki-laki dan perempuan.
Silahkan bagi laki-laki untuk bekerja sepuasnya dan semampunya
terutama seorang suami. Hal tersebut wajar karena dia adalah tulang
punggung keluarga yang wajib hukumnya untuk mencari nafkah dan
memenuhi kebutuhan rumahtangga, akan tetapi tugas suami juga bukan
hanya mencari nafkah saja. Sebaliknya dengan perempuan atau istri,
boleh bekerja semaunya, tetapi juga harus ingat bahwa semua itu ada
batasan dan aturannya sebagai istri juga.
3. Kajian Tentang Sakinah
a. Pengertian
Pada “dasarnya | terbinanya hubungan - suami-istri yang
harmonis dan baik adalah adanya kesetaraan yang dilakukan kedua
pasangan, baik iitu dalam cinta, kasih- sayang, maupun keterpautan
hati.*® Maka, jika pasangan suami istri yang terbentuk dalam satu
keluarga dan telah menciptakan adanya kedamaian, ketentraman dan
saling memahami satu sama lain, itu yang dinamakan keluarga sakinah
mawadah warahmah. Dalam menjaga hubungan antara keduanya,
suami-istri  juga harus bersikap saling pengertian terhadap

pasangannya, selalu memupuk rasa cinta dan sayang dalam keluarga,

* Ahmad Umar Hasyim, dkk., Wahai Keluargaku Jadilah Mutiara yang Inda. 6.
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mencegah dan menghindari hal-hal yang dapat mengganggu
kebahagiaan, dan bijaksana dalam menyelesaikan segala permasalahan
yang terjadi.

Istilah Keluarga dalam Bahasa Arab berasal dari kata ahlun,
ahluna yang artinya ahli rumah atau keluarga,*® sedangkan keluarga
secara istilah adalah masyarakat terkecil sekurang-kurangnya terdiri
dari pasangan suami-istri sebagai sumber intinya berikut anak-anak
yang lahir dari mereka.>

Sedangkan Sakinah berarti suatu hal yang tenang, tenteram,
dan tidak gelisah. Sebenarnya kata sakinah yang kita artikan dengan
damai atau tenang dan tenteram adalah semakna dengan Sa’adah yang
bermakna bahagia, dengan arti keluarga sakinah adalah keluarga yang
bahagia, keluarga yang penuh rasa kasih sayang dan memperoleh
rahmat Allah SWT >

Kata Sakinah (arab) ‘berarti ketenangan dan ketentraman
jiwa. Kata ini disebutkan enam kali dalam Al-Qur’an yaitu pada surat
al-Bagarah (2):248, surat at-Taubah (9):26 dan 40, surat al-Fath (48):
4, 18, dan 26. Sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an Surat ar-Rum
ayat 21, kata “Sakinah” yang bermakna ketentraman mengandung tiga

maksud.

% Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemahan atau Penafsiran al-Qur*an, t.th),52

*L Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), edisi
ketiga.536.

*? Lubis Salam, Menuju Keluarga Sakinah, (Surabaya : Terbit Terang), 7
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Ketentraman Biologis adalah ketenangan yang terwujud seelah
melakukan hubungan intim.

Ketentraman Emosional adalah salah satu menfaat dari beberapa
manfaat pernikahan yang disyari’atkan oleh Allah SWT. Mereka
yang menyalurkan hasrat seksualnya dengan bebas tidak akan
mendapat ketentraman emosional dengan partner kumpul kebonya.
Ketentraman Spiritual adalah kebahagiaan yang sesungguhnya
adalah manakala ketentraman spiritual dapat dirasakan seluruh
anggota keluarga. Hal ini dapat dicapai kecuali dengan melahirkan
keturunan melalui jalan yang disahkan oleh agama yakni melalui
pernikahan. Keturunan yang melalui jalan yang benar
denganadanya pernikahan akan menimbulkan ketentraman jiwa
bagi semua anggota keluarga.

Istilah, “Keluarga Sakinah® merupakan dua kata yang saling

melengkapi. Jadi 'yang dinamakan Keluarga Sakinah adalah dimana

suatu keadaan di-dalam rumahtangga yang tenang, dan tentram serta

tidak adanya pertentangan atau perkelahian diantara ayah, ibu, dan

anak sebagai anggota keluarga serta dalam hal kebutuhan biologi,

emosional, dan spiritual tetap terjaga dan terpenuhi. Dan untuk

mencapai hal seperti ini hanya dengan melalui pernikahan, maka

ketenangan batin dalam rumahtangga dapat diperoleh.

Adapun prinsip-prinsip untuk membangun keluarga sakinah

adalah :
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Memilih calon suami atau istri dari segi agama dan akhlak harus
menjadi pertimbangan pertama sebelum keturunan, rupa dan harta.
Meningkatkan ekonomi keluarga itu berhubungan dengan
kesungguhan berusaha, kemampuan mengelola dan berkah dari
Allah SWT.
Suami istri itu bagaikan pakaian dan pemakainya, antara keduanya
harus ada kesesuaian ukuran, kesesuaian mode, asesoris, dan
pemeliharaan kebersihan, layaknya pakaian, masing-masing suami
dan istri.

Dan istri juga harus bisa menjalankan fungsinya sebagai
berikut :
Selalu menutup aurat (sesuatu yang memalukan) dari orang lain.
Melindungi diri dari panasanya kehidupan.
Kebanggaan dan keindahan bagi pasangannya.
Cinta dan kasih sayang (mawaddah warahmah) merupakan sendi
dan perekat- rumah stangga yang:.-sangat penting. Cinta adalah
sesuatu yang suci, anugerah Allah dan sering tidak rasional. Cinta
dipenuhi nuansa memaklumi, dan memaafkan.

Begitu juga ada hak suami yang harus dipenuhi istri antara

lain:

1)

2)

Mentaati suami selama itu bukan merupakan perbuatan maksiat
Senantiasa berada dirumah, jika keluar rumah harus seizin suami

Berpuasa sunnah setelah mendapat izin dari suami
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3) Menjaga rumah dan harta suami, dan juga menjaga diri ketika
suami tidak ada disisi.

4) Bersyukur atas pemberian suami

5) Berbuat baik kepada keluarga suami dan kerabatnya

6) Berhias untuk suami.

7) Memberi waktu khusus untuk suami

8) Tidak memberi harta kecuali seizin suami

9) Tidak menyebarkan aib suami kepada orang lain

10) Tidak menuntut cerai kepada suami tanpa ada alasan yang
dibenarkan agama.

11) Rela dan ikhlas mengandung anak dari benih suami, melahirkan,
menyusui, memelihara dan mendidiknya

12) Menyenangkan suami ketika dirumah, memberi pelayanan yang
baik.

13) Tidak menyakiti jasmani dan rohani suami Menjaga diri dan harta
suami ketika suami tidak ada dirumah®?

Adapun  hak ‘dan kewajiban  suami dan istri menurut

Busriyanti yaitu :

1) Suami dan istri harus saling memiliki hak mengadakan hubungan
sexsual yang halal

2) Dilarang melangsungkan perkawinan dengan mahram

°% Ulfatmi, Islam Dan Perkawinan, (Padang: Haifa Press, 2010), 32.
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3) Apabila salahsatu pihak meninggal, maka memiliki hak mewarisi
akibat adanya ikatan perkawinan
4) Anakmemiliki kejelasan nasab atau keturunan
5) Saling memperlakukan pasangan dengan baik agar tercipta
keharmonisan keluarga.>

Adapun hak dan kewajiban istri, sebagaimana yang telah di
jelaskan di atas dimana hak istri ada dua yaitu, bersifat materi dan non
materi seperti hak untuk dipergauli dengan baik, dan hak untuk
mendapatkan perlindungan serta kewajiban istri terhadap suami adalah
menjadikan suami sebagai pemimpin, taat dan patuh dalam segla hal
kecuali maksiat, “mengatur urusan rumah tangga, menghormati
keluarga suami, menjaga harta suami, berusaha mendapatkan kasih
sayang dan keridhoannya, serta berhias dan bersolek untuk suami.>
Hak dan kewajiban suami istri juga terapat dalam KHI Pasal 77 sampai
dengan Pasal 84.%°

Dari beberapa ;uraian di-atas-peneliti menyimpulka bahwa
dalam membangun keharmonisan dalam rumah tangga selain dari
mengetahui kewajiban dan hak masing-masing pasangan suami-istri,
juga harus menumbuh suburkan nilai-nilai keagamaan dalam
mengayomi bahtera rumah tangga, karena agama merupakan pedoman
bagi umat Islam dalam menjalani hidup di dunia dan mendapatkan

ridho Allah SWT, sebab jika sebuah keluarga jauh dari agama maka

> Busriyanti, figih munakahat,(Jember: STAIN press, 2013).107-108
% Busriyanti Figih Munakahat, 112-125
*® KHI Pasal 77-84
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keluarga tersebut akan jauh dari ridho Allah SWT, dan sering terjadi
perselisihan di dalam keluarga. Dengan adanya teori tentang konseling
keluarga maka Perselisihan keluarga bisa dientaskan melalui konseling
keluarga, agar terciptanya keluarga yang tentram, damai dan harmonis.
Maka jika seseorang ingin menciptakan keluarga sakinah, ia harus
melalui pintu pernikahan sebagai jalan yang disahkan oleh agama
islam.

Untuk mewujudkan Kkeluarga sakinah seperti yang sudah
dijelaskan di atas, maka harus bersama-sama antara suami dan istri
untuk mengekalkan cinta yang merupakan anugerah dari Allah, karena
tidak dapat dipungkiri bahwa kualitas hubungan suami dan istri dalam
rumah tangga sangat mempengaruhi keluarga menjadi sakinah
mawaddah wa rahmah.’

Keluarga sakinah merupakan suatu'gambaran keluarga yang
harmonis dan ideal, dimana rumahtangganya dihiasi oleh kepribadian
yang soleh secara spiritual \dan terpenuhinya kebutuhan pokok yang
berupa sandang, pangan dan papan (tempat tinggal). Kehidupan Suami
istri adalah suatu rumus dari kebahagiaan dunia. Maka ciptakanlah
keluarga yang bahagia agar hidup di dunia juga bahagia.*®

Dalam suatu keluarga sakinah terdapat, Mahabbah,
Mawaddah dan Rahmah (QS. (30): 21). Mahabbah adalah cinta yang

membara, menggebu-gebu yang hanya melihat kejasmanian lawan

> Sholeh Gisymar, Kado Cinta untuk Istri, (Yogyakarta: Arina, 2005), 91.
% Abu Mohammad Jibril Abdurrahman, Karakteristik Lelaki Shalih, (Yogyakarta:
Wihdah Press, 2000), 21
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jenis saja. Mawaddah adalah jenis cinta yang lebih dititik beratkan
kepada kualitas kepribadian lawan jenisnya. Sedang Rahmah adalah
jenis cinta yang lembut, siap berkorban dan siap melindungi bagi siapa
yang dicintai. Oleh sebab itu didalam keluarga, suami isteri harus
sama-sama menjaga dan menghormati ikatan perkawinan yang telah
dibuat sebagai sebuah ikatan yang suci. Jadi pada dasarnya keluarga
sakinah itu bisa tercapai jika semua anggotanya memiliki atau
menanamkan sikap mawaddah dan rahmah, yakni cinta kasih dan kasih
sayang.

Untuk mewujudkan atau terwujudkannya keluarga sakinah
dalam keluarga tentu saja memerlukan usaha yang sangat Keras,

¥ Oleh karena itu untuk

konsisten dan berkesinambungan.
mencapainya harus memahami terlebih dahulu apa hakekat dan tujuan
dari- sebuah keluarga, kemudian dilanjutkan' dengan bagaimana cara

membangun sebuah keluarga yang sakinah.

4. Kiriteria Keluarga Sakinah

Konsep  dari- keluarga sakinah ~dalam bentuk praktisnya
membutuhkan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam, sebab
dengan menjalankan ajaran agama sebagaimana mestinya akan menjadi
alat kontrol dalam membina keluarga yang dicita-citakan. Selanjutnya para

pakar ilmu berkaitan dengan keluarga telah menyampaikan beberapa

kriteria keluarga sakinah, diantaranya Nurcholish Madjid, menjelaskan

% Hasan Basri, Keluarga Sakinah; Tinjauan Psikologi dan Agama (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), 3
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makna-makna (QS. (30): 21), yang berkaitan dengan kriteria-Kkriteria

keluarga sakinah sebagai berikut:

a. Keluarga sakinah harus melakukan pernikahan terlebih dahulu sesuai
dengan ajaran Islam. Dua orang yang mengadakan ikatan pernikahan
(laki-laki dan perempuan) yang belum ternodai sebelumnya,
mempunyai arti yang mulia dihadapan Allah SWT.

b. Keluarga sakinah dapat dibentuk jika terdapat mahabbah di dalamnya.
Secara alami seorang tertarik kepada lawan jenisnya, mula-mula
karena pertimbangan kejasmanian, suasana saling tertarik sebab
pertimbangan lahiriyah membuat keduanya jatuh cinta, baik sepihak
(bertepuk sebelah tangan) atau kedua belah pihak (gayung bersambut).
Tingkat cinta ini adalah tingkat permulaan yang biasa disebut primitif.

c. Dalam keluarga sakinah ini ada mawaddah, yaitu dua lawan jenis yang
jatuh cinta, bukan saja-karena pertimbangan Kkebutuhan biologisnya
melainkan = yang paling diutamakan @ adalah pertimbangan
kepribadiannya, dan lainsebagainya atau sejenisnya.

d. Keluarga sakinah itu yang di dalamnya terdapat rahmah yaitu sifat
ilahi karena bersumber dari Yang Maha Rahman dan Rahim, yang
diberikan kepada setiap hamba-Nya yang dirahmati. Hubungan cinta
dua manusia yang berlawan jenis ini dapat mencapai tingkat kualitas

yang paling tinggi dan tak terbatas yang meliputi :murni dan sejati, hal

8 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 2000), 72-73
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ini sejalan dengan makna firman Allah swt QS (7): 156 “Rahmatku
meliputi sesuatu”.

Untuk mendapatkan gambaran ataupun wujud tentang keluarga
sakinah di indonesia di pergunakan beberapa indikator sesuai dengan
keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan
Haji nomor D/7/1999 pasal 4 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan
Gerakan Keluarga Sakinah. Indikator keluarga sakinah di klasifikasikan
menurut kelompok sebagai berikut:

a. Keluarga Pra Sakinah, yaitu keluarga-keluarga yang dibentuk bukan
melalui ketentuan perkawinan yang sah, tidak dapat memenuhi
kebutuhan dasar spiritual dan material (basic needs) secara minimal,
seperti keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, dan
kesehatan.

b. Keluarga Sakinah I, “yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat
memenuhi kebutuhan dasar spiritual ‘dan material secara maksimal,
tetapi masih; taglid «dan belum rdapat. memenuhi kebutuhan sosial
psikologisnya seperti ~kebutuhan “akan pendidikan, bimbingan
keagamaan dalam keluarga dan belum mampu mengikuti interaksi
sosial keagamaan dengan lingkungannya.

c. Keluarga Sakinah Il, yaitu keluarga-keluarga di samping telah dapat
memenuhi kebutuhan kehidupannya juga telah mampu memahami
pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan keagamaan

dalam keluarga, dan telah mampu mengadakan interaksi sosial
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keagamaan dengan lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati
serta mengembangkan nilai-nila keimanan, ketagwaan dan akhlaqul
karimah, infaq, wakaf, amal jariah, menabung dan sebagainya.

d. Keluraga Sakinah Ill, yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi
seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, sosial psikologis, dan
pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu menjadi suri
tauladan bagi lingkungannya.

e. Keluarga Sakinah 11l Plus, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi
seluruh kebutuhan keimanan, ketagwaan, dan akhlaqul karimah secara
sempurna, kebutuhan sosial-psikologis dan pengembangannya serta
dapat menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.**

5. Konsep Keluarga Sakinah
Keluarga berasal dari bahasa sangsakerta yaitu kulawarga yang
berarti “kelompaok kerabat. “Keluarga merupakan Kkelompok sosial yang
terdiri dari sejumblah individu, yang memiliki hubungan antar individu,
terdapat ikatan, kewajiban dan tanggung jawab antar individu tersebut.®
Dalam bahasa arab keluarga adalah ahlun, ahlun yang berawal dari
kata ahila yang memiliki arti rasa senang, rasa suka, dan ramah.
Sedangkan menurut KBBI keluarga merupakan ibu bapak dengan anak-

anaknya, suatu kesatuan yang sangat mendasar bagi masyarakat.®

®. DIRJEN, Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Modul Pembinaan
Keluarga Sakinah. (Jakarta: DEPAG RI, 2001). 94

%2 Anisia, A&yulistian, T, keluarga sakinah dalam pandangan masyarakat. Journal ilmiah
penelitian sikologi, fol.3, no.1, 2007

%8 poawadarminto, kamus umum bahasa indonesia, (jakarta: balai pustaka 1976),851
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Sakinah dalam bahasa arab mengandung arti tenang, terhormat,
aman, penuh kasih sayang, mantab dan memperoleh pembelaan. Sakinah
juga terambil dari bahasa arab yang terdiri dari huruf-huruf sin, kaf, dan
nun yang mengandung arti ketenangan. ®* Sedangkan dari etimologi
sakinah berasal dari kata sakana-yaskunu yang berarti sesuatu yang tenang
atau tetap setelah digerakkan (tsubutu as-sya’l ba’da taharruk).
Sedangkan secara terminologi sakinah berarti damai, tenang, dan tentram.
Sama artinya dengan sa’adah(bahagia), keluarga yang dipenuhi rasa kasih
sayang dan memperoleh rahmat Allah SWT.®

Seperti yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab bahwa sakinah
tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat bagi kehadirannya. Kalbu harus
disiapkan dengan kesabaran dan  ketakwaan karena sakinah diturunkan
Allah kedalam kalbu. Sakinah baru diperoleh setelah melalui beberapa
fase, bermula dari mengosongkan kalbu, dari.segi sifat tercela dan buruk,
dengan jalan menyadari dosa dan kesalahan yang telah diperbuat,
kemudian memutuskan hubungan dengan-masa lalu yang kelam, dengan
penyesalan dan" pengawasan ketat terhadap diri menyangkut hal — hal
mendatang, disusul dengan perjuangan melawan sifat — sifat yang terpuji,
mengganti yang buruk dengan yang baik. Sifat — sifat itulah yang
mengatur kepada kesadaran bahwa pilihan Allah adalah pilihan yang baik,
bahkan mengantarkannya untuk tidak menghendaki dirinya kecuali apa

yang dikehendaki—Nya, tidak juga mengharapkan sesuatu, kecuali apa

8 M.quraish shihab, menabur pesan ilahi, (jakarta: lentera hati,2006). 136.
% Eka prasetiawan, penafsir ayat-ayat keluarga sakinah,mawadah, warahmah dalam
tafsir al-misbah dan ibn katsir, vol.5, no.02, 2017.
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yang ditetapkan—Nya untuk yang bersangkutan. Saat itu, pasti kecemasan

apapun hebatnya akan berubah menjadi ketenangan dan ketakutan apapun

yang mencengkramnya akan beralih menjadi ketentraman. Itulah tanda

“sakinah“ telah bersatu didalam kalbu.®®

Maka dengan ini dijelaskan bahwa konsep sakinah mawadah
warahmah adalah suatu keluarga yang mampu menjaga ketenangan,
kedamaian, tentram, bahagia, dan sejahtera yang di hiasi dengan cinta dan
kasih sayang dalam satu keluarga.

Selain itu prof. Quraish Shihab juga menjelaskan beberapa konsep
dalam membentuk keluarga yang sakinah yaitu:®’

a. Menentukan pasangan hidup dengan bijak.

b. Keluarga harus dilandasi rasa cinta.

c. Membentuk rumah tangga yang sejuk, tenang, indah, dan bahagia.

d. Membangun rumah tangga yang baik.

e. Menjaga keluarga dari bahaya api neraka, dengan cara mendidiknya
dengan benar dan menjaga-mereka jagar tidak tersentuh oleh api
neraka.

Menurut direktorat bina KUA dan keluarga sakinah, ciri-ciri
keluarga sakinah diantaranya adalah:®®

a. Memiliki kekuatan dan kerahasiaan yang kokoh.

% M. Quraish Shihab, Pengantin Al — Qur’an Kalung Permata Buat Anak — Anakku, (
Jakarta: Lentera Hati, 2007 ), 80- 83.

®7 Rohmahtus dan farug, konsep keluarga sakinah. 123-127

% Direktorat Bina KUA dan Keluarga sakinah. fondasi keluarga sakinah bacaan mandiri
calon pengantin’ (subdit bina keluarga sakinah direktorat Bina KUA dan keluarga sakinah Ditjen
Bimas Islam Kemenag RI, 2007).13



. Sikap saling jujur dan terbuka antara anggota keluarga.

Kehangatan keluarga.

. Pasangan suami istri yang baik.

Memiliki keturunan yang baik.

Berada di lingkungan pergaulan yang baik.
Mendapatkan kebutuhan ekonomi yang tercukupi.
. Menjalankan ajaran agama.

Saling memberikan yang terbaik untuk pasangan
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Penelitian ini masuk pada penelitian kualitatif (field research). Disini
penulis menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa dan mengambil masalah
aktual yang ada dan terdapat dalam suatu penelitian. Adapun cara untuk
memperoleh data-data tersebut dengan melakukan wawancara dengan beberapa
informan yang sudah dipilih dan ditentukan oleh penulis.®®
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan dengan konsep analisis
terhadap suatu permasalahan yang diambil dan membandingkannya dengan
data-data yang diperoleh di lapangan dengan konsep dari buku, karya ilmiah,
makalah, koran, internet ataupun dari sumber yang lainnya. Penulis
melakukan pendekatan secara normatif yang didasarkan oleh subyek
penelitian sebagai data primer yang sangat dibutuhkan. Pada umumnya
pendekatan masalah™ dalam penelitian normatif-ini menggunakan 2 jenis
pendekatan yaitu : "

1) Pendekatan konseptual (conceptual approach) yang mana dalam penelitian
ini memberikan sudut pandang analisa penyelesaian permasalahan dalam
penelitian hukum yang dilihat dari aspek konsep-konsep hukum yang

melatarbelakanginya, atau dari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualintatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
1999). 3

7% Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan
Singkat), (Rajawali Pers, Jakarta, 2001), hal.14

o1
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2) Pendekatan kasus (case approach) yang merupakan salah satu dalam
pendekatan normatif dalam membangun argumentasi hukum seperti
perspektif kasus konkrit yang terjadi di lapangan, atau erat kaitannya
dengan peristiwa yang terjadi di lapangan.

Selain itu juga ada beberapa dokumen yang ada kaitannya dengan
penelitian tersebut. Penelitian ini juga mempunyai makna sebuah metode
dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, sistem pemikiran,
ataupun sistem peristiwa yang ada sekarang ini.”

. Lokasi Penelitian

Pada bagian ini menjelaskan tentang lokasi atau letak penelitian oleh
penulis yang dilakukan di Desa Purwoharjo. Alasan peneliti memilih lokasi
tersebut ialah unsur keterjangkauan lokasi penelitian baik dilihat dari segi
tenaga, dana maupun efisiensi waktu. Selain itu, alasan yang tidak kalah
pentingnya dalam memilih lokasi tersebut ialah.adanya karakteristik khusus
yang melekat pada setting yang dipilih,” yang mana observasi awal
menunjukan bahwa;di; Desa Purwoharjo- terdapat beberapa keluarga yang
suami istri sama-sama bekerja atau bisa disebut dengan karir ganda untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari yang kurang dan ada pula keluarga yang
berkarir ganda untuk mempertahankan pekerjaan mereka yang sudah

dikerjakan sebelum menikah.

™ Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghali Indonesia, 2005). 54.
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C. Subyek Penelitian
Pada bagian ini, peneliti menggunakan dua sumber data untuk
dijadikan subyek penelitian. Sumber data yang peneliti gunakan yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Berikut penjelasannya antara lain:
1. Sumber data primer

Sumber data jenis ini adalah data yang pertama kali dicatat dan
diperoleh secara langsung dari sumber aslinya dengan maksud tujuan
tertentu. Biasanya data primer ini diperoleh melalui pengamatan dan
analisa terhadap penelitian juga observasi yang akan dilakukan oleh
peneliti. Data primer ini bersumber langsung dari informan masyarakat
yang berkeluarga karir atau yang suami dan istri sama-sama bekerja dan
bisa juga disebut sebagai keluarga karir ganda. Yakni ada beberapa
masyarakat keluarga yang ada di Desa Purwoharjo yang memiliki karir
ganda.

Penelitian ini ‘bertujuan untuk mengetahui seberapa pemahaman
beberapa keluarga ryang ada i desa Purwoharjo mengenai keluarga
sakinah, dan juga mencari tahu apa saja upaya-upaya yang mereka lakukan
dalam membina keluarga atau mewujudkan keluarga yang sakinah
mawaddah warahmah dalam keadaan sedang merintis karir. Keluarga
yang saya jadikan sampel tersebut ialah :

a. Keluarga bapak.Fausi Amrullah (sebagai Kepala Desa) dan Ibu
Siswahyuning (sebagai Bidan)

b. Keluarga bapak.Agus (Manager) dan Ibu Nungki (Guru Ml)
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c. Keluarga bapak.Pram (Perawat) dan Ibu Sela (Perawat)
d. Keluarga bapak.Ahmad (Buruh kuli panggul) dan Ibu Bella (Staff
Desa)
e. Keluarga bapak.Agung (Guru) dan Ibu Yuni (Guru)
Sumber data sekunder
Sumber data ini merupakan sumber data yang bersifat mendukung
keperluan dari data primer, menurut Sugiono pengertian dari data sekunder
adalah suatu data yang secara tidak langsung dapat memberikan data
pekada pengumpul data.”® Data ini bisa bersumber dari orang lain atau
dokumen-dokumen seperti jurnal, tesis, skripsi dan lain lain yang memiliki
keterkaitan dengan hal yang akan diteliti oleh peneliti.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik
dalam pengumpulan data untuk memperoleh data yang sesuai dengan topik
permasalahan yang akan diangkat, berikut beberapa teknik yang akan peneliti
gunakan:
a. Observasi
Observasi ialah salah satu metode mengngumpulkan data dengan
cara meninjau dan mengamati secara cermat dan langsung di lokasi
penelitian yang dituju, hal tersebut guna untuk mengetahui tentang kondisi
yang terjadi langsung di lapangan, atau sebagai pembuktian suatu

kebenaran dari sebuah desain penelitian yang akan dilakukan. Observasi

& Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi”,
Jurnal IImiah Dinamika Sosial,2 (Agustus 2007), 212.
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ini dilakukan oleh peneliti untuk mencari persepsi terhadap Keluarga
Sakinah disela-sela pekerjaan ganda para suami dan istri yang ada di Desa
Purwoharjo. Secara umum, hal tersebut adalah suatu aktivitas untuk
mengetahui suatu fenomena yang akan diteliti, selain itu tujuan lain dari
observasi ini ialah untuk mendapatkan beberapa data yang valid terkait
upaya masyarakat di Desa Purwoharjo yang memiliki karir ganda terhadap
rumahtangganya dan bagaimana pasangan suami istri ini membentuk
rumah tangga yang sakinah mawadah warahmah. Informasi yang didapat
haruslah bersifat memiliki sifat yang objektif, nyata, serta dapat

dipertanggung jawabkan.

. Wawancara

Wawancara ini merupakan suatu metode dengan cara melakukan
percakapan dengan maksud tertentu untuk memperoleh suatu informasi
yang penting. Wawancara yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan cara
tanya jawab kepada  beberapa informan di Desa. Purwoharjo dengan
responden secara terarah untuk-mengumpulkan data-data yang relavan.
Penerapan teknik wawancara sangat berpengaruh besar dalam proses
wawancara, maka dari itu dilakukan teknik wawancara yang efektif dan
tepat dengan cara:

1) Menentukan topik dan jenis wawancara
2) Menentukan narasumber/informan
3) Meminta izin/konfirmasi dengan narasumber

4) Menyiapkan pertanyaan
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5) Sopan dalam memulai wawancara

6) Memperhatikan detail informasi yang diberikan

7) Mengucapkan terimakasih

Bentuk dari hasil yang diperoleh dari wawancara juga beragam,
yang mana hal tersebut dapat berbentuk tulisan, rekaman audio, visual,
atau audio visual.

Adapun data-data yang diperlukan melalui wawancara ini adalah
sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang Pasangan Suami-Istri
yang memiliki pekerjaan ganda atau Karir ganda di Desa Purwoharjo
dalam memahami konsep Keluarga Sakinah.

2) Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh pasangan suami
istri di Desa Purwoharjo dalam membentuk keluarga yang sakinah.

Dokumentasi

Dokumentasi “merupakan sebuah cara yang dilakukan, guna
penyediaan dokumen-dokumen:dengan menggunakan bukti yang akurat
dari berbagai - sumber informasi, = sehingga hal tersebut dapat
dipertanggungjawabkan. Dokumentasi tersebut juga bisa berupa sebuah
tulisan yang berisi komunikasi tentang kenyataan yang sensial guna
menjaga kemungkinan yang bisa terjadi untuk suatu periode tertentu.

Selain itu, dokumentasi juga mencakup Kkegiatan persiapan dan

pemeliharaan akan kejadian yang diperhitungkan melalui lembaran catatan

dokumen. Kegiatan tersebut merupakan unsur pokok dalam
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mempertanggung-jawabkan suatu Kkinerja dari sebuah profesi, yang
memiliki tujuan agar sarana komunikasi dan media informasi statistik
yang tentunya dapat membantu merencanakan kebutuhan dimasa

mendatang.”

E. Analisis Data

Dalam metode analisis data yang peneliti pakai adalah metode
kualitatif yang secara induktif. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan
data, menyusun, diklasifikasikan ke dalam tema-tema yang akan disajikan
kemudian dianalisis dan dipaparkan dengan kerangka penelitian lain dengan
cara mendiskripsikan apa adanya. Analisis data ini merupakan bagian yang
sangat penting karena dengan analisis inilah data terlihat manfaatnya terutama
dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian.

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya adalah menganalisis data-data

tersebut. "**Dikarenakan | peneliti menggunakan" metode deskriptif kualitatif

maka ada beberapa langkah yang dapat ditempuh untuk proses analisis data
sebagai berikut :

1. Data Collection (Pengumpulan Data), yaitu peneliti mengumpulkan data
dari sumber sebanyak mungkin mengenai konsep keluarga sakinah di Desa
Purwoharjo

2. Data Reduction (Pengurangan Data), yaitu data yang didapat dari

penelitian tentang konsep keluarga sakinah mawaddah warahmah di Desa

™ Yeni Pebriyanti, “Kajian Penyusunan Dokumen Sistem (Panduan, Prosedur, dan
Formulir) Guna mendukung Management Mutu Perpustakaan”, Jurnal Pari,2(Desember 2016).82.

™ Siti Mushbihah, “Pembagian Harta Waris Menggunakan Undian” (Studi di Desa
Cempaka Mulia Barat Kecamatan Cempaga Kabupaten Kotawaringin Timur). 73-74, t. d.
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Purwoharjo setelah dipaparkan apa adanya, maka yang dianggap tidak
tepat atau kurang valid akan dihilangkan atau tidak dimasukkan ke dalam
pembahasan.

3. Data Display (Penyajian Data), yaitu data yang didapat dari penelitian
tentang konsep keluarga sakinah mawaddah warahmah di Desa
Purwoharjo, dan disajikan sebenar-benarnya

4. Data Conclousions Drawing/Verifying atau penarikan kesimpulan dan
verifikasi ialah dengan melihat kembali pada reduksi data (pengurangan
data) dan display data (penyajian data) sehingga kesimpulan yang didapat
dari studi tentang konsep keluarga sakinah mawaddah warahmah dalam
keluarga karir di Desa Purwoharjo tidak menyimpang dari data yang
dianalisis.”

F. Keabsahan Data

Dalam sebuah metode penelitian, secara umum hal tersebut merupakan
suatu kegiatan ilmiah yang terencana, terstuktur, sistematis, juga memiliki
tujuan tertentu baik secara;praktis-maupunyteoritis. Pengabsahan data ini
adalah untuk menjamin bahwa semua yang diamati dan diteliti adalah sesuai
dengan yang sesungguhnya dan memang terjadi. Hal ini dilakukan peneliti
untuk memelihara dan menjamin data maupun informasi yang dihimpun atau
dikumpulkan itu benar, baik bagi pembaca atau subjek yang diteliti. Dalam

pengabsahan data tersebut.

> Mathew B Milles dan A. Micheal Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah
Tjejep Rohendi Rihidi, Jakarta: UIP, 1992. 23
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Meleong menyatakan bahwa teknik pemeriksaan data dapat dilakukan
dengan cara:

1. Ketentuan pengamatan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara teliti, rinci,
dan berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.

2. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan, sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.”

Sedangkan teknik yang sesuai dengan penelitian ini adalah
triangulasi sumber data yakni menggali kebenaran informasi tertentu dengan
menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara,
hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang
dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. Tentu masing-masing cara itu
akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang
diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk
memperoleh kebenaran handal, selanjutnya membandingkan dan mengecek
keyakinan suatu informasi yang diperoleh melalui proses dan alat yang
digunakan. Teknik pelaksanaannya adalah mengangkat permasalahan
persepsi terhadap keluarga sakinah dan mempertanyakanya kepada
keluarga karir mengenai apa saja upaya terhadap para pasangan suami—

istri yang memiliki karir ganda untuk membentuk keluarga sakinah

"® Lexy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 60.
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mawadah warahmah dan dijadikan sebagai subjek penelitian untuk diminta
persepsi mereka tentang keluarga sakinah tersebut, cara pembinaan
keluarga, cara mempertahankan hubungan suami istri dan cara
penyelesaian masalah keluarga.”’
G. Tahap-tahap Penelitian
Pada bagian ini, peneliti dapat menentukan tahapan-tahapan dalam
penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif, tahapan tersebut terbagi menjadi
tiga macam, yaitu:
1. Persiapan
Dalam tahap persiapan, atau dalam kata lain disebut sebagai
tahapan pra lapangan merupakan suatu tahapan yang disusun sebelum
memasuki lapangan. Dalam tahapan ini, juga terdapat beberapa lagkah
yang perlu disusun oleh peneliti, antara lain sebagai berikut:
a.  Menyusun rencangan penelitian
b. Memilih lokasi penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menjajagi dan menilai keadaan
e. Memilih dan memanfaatkan informan
f. Menyiapkan instument penelitian

g. Mempersiapkan diri secara fisik, psikologis maupun mental

" Lexy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 67.
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2. Lapangan
Pada tahapan ini, juga terdapat beberapa point penting yang perlu
dipersiapkan oleh peneliti. Poin-poin tersebut antara lain ialah:

a. Memahami juga memasuki lapangan, baik itu memahami tentang latar
penelitian; latar terbuka, yang secara terbuka orang yang diajak
berinteraksi peneliti hanya mengamati; latar tertutup, dimana peneliti
berinteraksi secara langsung dengan informan. Menjaga penampilan
juga diperlukan dalam hal ini, guna meyesuaikan dengan kebiasaan,
adat, juga budaya. Selain itu peneliti perlu bersikap netral dalam
kegiatan serta membatas waktu karena pemenuhan informasi yang
dibutuhkan.

b. Aktif dalam kegiatan dalam arti lain pengumpulan data-data dengan
metode naturalistik yang memiliki kaakteristik sebagai berikut:

1) “data diambil langsung dari setting alami
2) menentukan sample secara purposif
3) peneliti sebagai instrument pokok
4) lebih menekankan proses daripada produk
5) analisa data secara induktif
6) menggunakan makna dibalik data.
3. Pengolahan Data
Tahap ini merupakan tahap terahir dalam sebuah proses penelitian,
tahap ini juga terdapat beberapa point yang perlu peneliti lakukan, point-

point itu ialah sebagai berikut:
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a. Reduksi data

b. Display data

c. Analisis data

d. Mengambil kesimpulan dan verifikasi
e. Meningkatkan keabsahan hasil

f. Narasi hasil analisis™

® Asep Suryana, “Tahap-Tahapan Penelitian Kualitatif Mata Kuliah Analisis Data
Kualitatif”, (t.tp. 2007), 5-11.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Desa Purwoharjo

Desa Purwoharjo merupakan suatu desa yang terletak di kecamatan
purwoharjo, kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Sejarah desa
Purwoharjo pada awal kemerdekaan Indonesia yang pada saat itu dibentuk
menjadi beberapa desa yaitu, Purwoharjo, Kradenan, Grajagan dan
Sumberasri. Terbentuknya desa Purwoharjo ini dulunya dikarenakan
banyaknya alas yang membuat desa ini dinamakan Purwoharjo, Purwo
yang dimaksud karena banyak nya alas disana dan kemudian dibabat atau
ditebang untuk dijadikan permukiman, dan juga karena diyakini
penduduknya dulu banyak yang hidup dengan raharjo artinya bahagia,
tentram, dan damai. Sehingga Desa tersebut tercipta dengan nama Desa

Purwoharjo. Berikut peta dari Desa Purwoharjo.

PETA DESA PURWOHARJO

DESA BULUREJO

Gambar 4.1
Peta Desa Purwoharjo
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Desa yang berada di garis wilayah NKRI ini bertempat di
Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi. Karena berada pada Desa
paling selatan di Kabupaten Banyuwangi, jarak dari Desa Purwoharjo
menuju Kota Banyuwangi cukup jauh, yakni dapat menghabiskan waktu
kurang lebih selama 1 jam dengan kendaraan bermotor.

Adapun batas-batas wilayah Desa Purwoharjo yaitu. Untuk bagian
Timur berbatasan dengan Desa Sidorejo, bagian selatan Desa Karetan,
sebelah Barat Desa Bulurejo dan sebelah Utara berbatasan dengan Stail
atau Desa Kradenan.

Keadaan Demografis Desa Purwoharjo

Desa Purwoharjo yang memiliki luas 8,73km2, dan memiliki
jumlah penduduk yang lumayan padat yaitu 9.435 jiwa. Adapun
penjelasan secara jelas tentang keadaan demografis Desa Purwoharjo.

a. Jumlah'penduduk berdasarkan perbandingan jenis kelamin.
Jumlah penduduk di desa Purwoharjo. untuk keseluruhan
berjumlah 9.435 jiwa, dan menurut berdasarkan masing-masing jenis

kelamin dapat disebutkan sebagai berikut :

No USIA LAKI- PEREMPUAN | JUMLAH
LAKI

1. 0-5 Tahun 510 521 1.031

2. 6-12 Tahun 732 742 1.474

3. 12-24 Tahun 1.137 1.158 2.295

4, 25-60 Tahun 2.219 2.310 4.529

5. 60 Tahun keatas 43 63 106




b. Berdasarkan Tingkat Pendidikan Masyarakat
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Tingkat pendidikan di Desa Purwoharjo telihat amat cukup

baik. Hal ini karena dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang

semakin antusias untuk menuntut ilmu dengan seiring bertambah dan

berjalannya tahun.

Purwoharjo menurut data Tahun 2022 :"°

Berikut adalah tabel Tingkat Pendidikan Masyarakat di Desa

No. | Tanggal Tingkat Laki- | Perempuan | Jumlah
Pendidikan Laki
1. | 28/06/2022 Tamat 281 342 623
SD/sederajat
2. | 28/06/2022 | Usia 3-6 Tahunyg | 382 443 825
belum masuk TK
3. | 28/06/2022 Tamat 810 862 1.672
SMP/sederajat
4. | 28/06/2022 Tamat 21 27 48
S2/sederajat
5. | 28/06/2022 Tidak Tamat 132 153 285
SLTA
6. | 28/06/2022' | Tidak tamat SD 81 112 193
7. | 28/06/2022 Tamat 91 103 194
Sl/sederajat
8. | 28/06/2022 Tamat 112 131 243
D2/sederajat
9. | 28/06/2022 | Yang tidak pernah [ 90 20 110
sekolah
10. | 28/06/2022 Yang sedang 3.564 2.449 6.013
sekolah
11. | 28/06/2022 Tamat SLBB 2 3 5
12. | 28/06/2022 Tamat 1.501 1.445 2.946
SMA/sederajat
13. | 28/06/2022 Tamat 57 63 120
D1/sederajat
14. | 28/06/2022 Tamat 64 76 140
D3/sederajat
15. | 28/06/2022 | Tidak tamat SLTP | 12 16 28

7 Arsip dari Desa Purwoharjo
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c. Data penduduk berdasarkan mata pencaharian

Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan
Petani 6.050 395
Buruh tani 410 115
Buruh migran 15 550
Pegawai Negeri Sipil 220 200
Peternak 6 0
Nelayan 2 0
Montir 3 0
Dokter swasta 3 0
Perawat swasta g 3
Bidan swasta 0 7
TNI 20 0
Polri 16 0
Pengusaha kecill, 9 4
menengah, dan besar

Pedagang keliling 18 70
Tukang batu 80 0
Pembantu rumah tangga 0 5
Purnawirawan/pensiunan 55 10
Sopir 15 0
Pengrajin industri rumah 3 0
tangga lainnya

Jumlah total penduduk 8.287 |

Dari data di atas bisa dilihat bahwa rata-rata di Desa
Purwoharjo adalah bekerja sebagai petani.
B. Penyajian Data Analisis

1. Konsep Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah Menurut

Keluarga Karir di Desa Purwoharjo
Pada penyajian data analisis ini, yang pertama membahas tentang
konsep keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Sebagaimana yang telah
diketahui bahwa konsep sendiri merupakan suatu gambaran keadaan juga
proses perencanaan pada suatu tujuan agar berjalan secara sistematis dan

lancar.
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Dalam mewujudkan konsep untuk menuju keluarga yang sakinah,
suatu keluarga harus bisa memenuhi hak dan kewajibannya masing-
masing terutama seorang suami yang bertanggungjawab penuh atas
keluarganya dengan memenuhi semua kebutuhan rumahtangganya.
Begitupun dengan seorang istri juga harus bisa memenuhi kewajibannya
secara batin kepada suaminya. Ketika suami dan istri sudah memenuhi hak
dan kewajibannya, maka keluarga yang sakinah akan bisa terwujud secara
perlahan.

Berkaitan dengan keluarga sakinah dan kreteria keluarga harmonis
sebagaimana dinyatakan tokoh masyarakat (Moh. Masduki) bahwa:
pernikahan bertujuan umtuk membina keluarga yang rukun, bahagia dan
sakinah. Untuk mencapai mawadah, senasib dan seperjuangan senasib dan
seperjuangan, didasari dengan saling asih, asah dan asuh serta ramah
penuh kasih sayang dengan; harapan mendapat ridlo Allah Swt. Jelasnya
untuk mencapal Ketenangan dan kesejahteraan paling.didasari dengan :

a. Saling memelihara iman

b. Saling memelihara cinta kasih

c. Saling memelihara kasih sayang

d. Saling memeliharan kehormatan masing-masing
e. Saling bertanggung jawab

f. Saling menghormati keluarga kedua belah pihak

g. Dan lain sebagainya®

8 Moha. Masduki, wawancara 1 September 2022
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Berdasarkan dari konsep sakinah mawadah, warahmah tersebut,
peneliti melakukan wawancara kepada keluarga karir yang ada di desa
purwoharjo tentang bagaimana mereka memahami konsep sakinah tersebut
sebagai keluarga yang berkarir ganda. Seperti yang dikatakan oleh
keluarga bapak Agus dan Ibu Nungki :*

Menurut saya konsep keluarga sakinah sendiri adalah harus bisa
menjalankan hak dan kewajiban masing-masing, terutama saya
sendiri sebagai kepala rumahtangga harus bisa menjadi suami yang
baik. Hal-hal lainnya yaitu bisa menanamkan nilai-nilai keagamaan
dan pentingnya pendidikan trutama kepada anak-anak saya,
keluarga yang selalu hidup rukun, damai, dan tentram, selalu saling
pengertian dan percaya, dan jangan lupa untuk selalu bersyukur
atas semua nikmat dan rezeki yang diberikan Allah SWT kepada
keluarga saya.

Berdasarkan dari konsep keluarga bapak Agus dan ibu Nungki
sudah sangat jelas bahwa mereka lebih menuju kepada hak dan kewajiban
sebagai suami istri dan juga sebagai orang tua. Pada konsep sakinah juga
dinyatakan'oleh keluarga bapak, Ahmad dan Ibu Bella yang sama-sama
sibuk bekerja di luar rumah. Keluarga' bapak Ahmad dan lbu bella
menyatakan :*

Konsep "dari terciptanya keluarga yang sakinah, mawadah dan
warahmah adalah dengan cara bersikap jujur, saling terbuka,
memberikan contoh yang baik untuk anak dan istrinya, juga
memberikan pendidikan yang layak untuk anak-anaknya. Agar
tidak terjadi konflik yang menyebabkan rumahtangga mereka
bertengkar.

Dari hasil wawancara keluarga bapak Ahmad dan Ibu Bella adalah

suatu kejujuran yang menjadi hal utama yang harus ada dalam lingkungan

8 Agus dan Nungki, wawancara, 28 Agustus 2022
8 Ahmad dan Bella, wawancara, purwoharjo, 07 september 2022
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keluarganya, yang mana kejujuran adalah kunci suatu rumahtangga bisa
bahagia.

Hal lain juga disebutkan oleh keluarga bapak Fausi dan ibu
Siswahyuning, mereka mengatakan:®

Konsep dari keluarga sakinah sendiri adalah dimana kita bisa

menjalin komunikasi dengan baik, memberi pendidikan yang baik,

tidak saling adu argumen dan selalu hidup rukun sesama
keluarga,sing pasti kudu iso legowo pisan (yang pasti harus bisa
ikhlas juga).

Jadi dalam konsep keluarga bapak Fausi dan ibu Yuyun itu lebih
kepada komunikasi, karena dalam keluarganya bahkan anak-anaknya
sudah sama-sama bekerja dan sibuk maisng-masing,jadi komunikasi itu
sangat penting. Dari hasil wawancara di atas juga tidak jauh beda dengan
yang disampaikan oleh keluarga bapak Agung dan bapak Pram, yang mana
bapak Agung mengatakan:®*

Kunci atau konsep dari keluarga sakinah yo kudu iso saling

percoyo nang opo wae, gaonok rahasia-rahasia,pokok kudu jujur,

mergo saiki akeh kasus wong poda selingkuh. mergo gak jujur ng

keluargane dewe.

Kunci atau konsep darikeluarga ‘sakinah ya harus bisa saling
percaya kepada apapun, tidak ada rahasia-rahasia, pokoknya harus
jujur, karena sekarang banyak kasus orang selingkuh karena tidak
jujur kepada keluarga sendiri.

Pernyataan yang serupa juga dikatakan oleh bapak Pram. la
menyebutkan:®

Melaksanakan hak dan kewajiban sebagai seorang suami dan istri
adalah suatu konsep yang penting bagi keluarga saya, meskipun

8 Fausi dan Siswahyuning, wawancara, purwoharjo, 09 september 2022
# Agung, wawancara, purwoharjo, 23 agustus 2022
® Pram, wawancara, purwoharjo, 07 september 2022



70

kita sebagai orangtua sibuk pada pekerjaan, kita juga harus bisa

meluangkan waktu terutama kepada anak-anak harus selalu

memberi kasih sayang yang sangat penuh.

Dari beberapa hasil wawancara yang peneliti peroleh, dapat
disimpulkan bahwa konsep keluarga sakinah menurut keluarga karir di
Desa Purwoharjo ini tidak jauh berbeda semua, yang mana mereka lebih
menanamkan sikap saling percaya, jujur, bersikap baik terutama dalam hal
mendidik anak-anaknya, juga selalu bersyukur atas nikmat dan rezeki yang
diberikan oleh Allah SWT.

Namun secara substansial antara satu konsep dengan konsep yang
lain tidak jauh berbeda. Misalnya, juga dalam hal terpenuhinya kebutuhan
secara lahiriah seperti nafkah keluarga, maka ssuamilah yang
berkewajiban dan bertanggung jawab memenuhi untuk keluarganya. Hal
ini juga dimaksudkan agar istri dapat mencurahkan perhatiannya untuk
melaksanakan kewajiban denganbaik.

Dari beberapa penyampaian wawancara di atas, masyarakat Desa
Purwoharjo mengenai-implementasi konsep-sakinah, mawadah, warahmah
adalah dalam “tingkat pendidikannya. Dalam implementasi tersebut
dikatakan oleh bapak Pram:

Saya sekeluarga sudah menerapkan keluaga sakinah, mawaddah,

warahmah. Walaupun saya menikah Kketika saya baru

menyelesaikan pendidikan Sl saya dan saat itu belum mempunyai
pekerjaan tetap, tapi sampai sekarang saya selalu berusaha untuk
menerapkan samara dengan cara selalu bertanggung jawab atas
istri dan anak saya, selalu memberikah mereka kasih sayang, juga

saling menghargai satu sama lain, dan memberikan pendidikan
yang mengarahkan untuk kebaikan
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Hal yang tak jauh beda disampaikan oleh bapak Agus dan lbu
Nungki yang mana beliau menerapkan konsep sakinah, mawaddah,
warahmah dengan cara mereka harus bisa saling meluangkan waktu untuk
keluarganya disaat mereka sama-sama libur dari kerja. Mereka
mengatakan bahwa :

Masio podo-podo kerjone, kudu iso nerapne konsep sakinah iku

kanggo corone dewe, contone kudu podo-podo iso nggwe waktu

luang kanggo family time lah istilahe, kudu iso jujur nang opo ae,

lan mestine kudu saling percaya. ben iso tetep cidek ambi anake

lan keluarga iso tetep harmonis masio sibuk penggawean
Terjemah :

Meskipun sama-sama bekerja, harus bisa menerapkan konsep

SAMAWA itu dengan cara sendiri, contohnya harus bisa sama-

sama meluangkan waktu untuk istilahnya family time, harus jujur,

dan saling percaya, biar tetep bisa deket dengan anak-anak dan
keluarga bisa tetap harmonis meskipun sibuk bekerja

Hal serupa juga dikatakan oleh bapak Fausi yang mana dalam
keluarganya, jika sama-sama sibuk tetap harus' bisa meluangkan waktu
masing-masing untuk berkumpul. la berkata : %

Keluargasituyadalah rumah singgah-kita, tempat kita berbagi keluh

kesah. Jadi jika kita sudah disibukkan dengan pekerjaan masing-

masing, hendaknya kita bisa meluangkan waktu untuk family time,
agar anak-anak kita juga tidak kurang akan kasih sayang dari
orangtua nya.

Dari pekataan bapak Fausi tersebut, beliau juga menegaskan

bahwa, jangan sampai orang tua lalai dalam keluarganya terutama kepada

anak-anaknya, karena pendidikan dan juga kasih sayang dari orangtua

® Fausi, wawancara, 09 September 2022
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untuk anaknya sangat penting, agar anak juga terhindar dari pergaulan
bebas.
Dan Bapak Agung juga berpendapat bahwa:

Yang mana implementasi dalam keluarga itu harus bersikap adil,
jujur, dan saling percaya agar terus terjalin rasa saling menyayangi
antar keluarga. Agar tidak menimbulkan hal-hal yang tidak di
inginkan.

Diketahui bahwa konsepsi keluarga sakinah dalam keluarga karir
di Desa Purwoharjo Kecamatan Purwoharjo. yaitu berdasarkan agama,
saling percaya, jujur, saling terbuka, saling meluangkan waktu dan adil
dalam melakukan tugas rumahtangga. Kesimpulan ini didasarkan pada
contoh, bahwa banyak keluarga yang menerapkan ajaran agama pada
seluruh anggota keluarga terutama pada anak-anak mereka, mengajarkan
pendidikan yang baik dan mengajarkan untuk selalu jujur juga
menghoermati semua anggota keluarga terutama orang tua.

Adapun implementasi dari keluarga sakinah. dalam keluarga karir
yang ada di Desa Purwoharjo terbentuk atas dasar agama yang kuat dan
sikap saling terbuka dan saling percaya antar anggota keluarga, sifat jujur
dan tenggang rasa yang diajarkan kepada anak-anak dan anggota keluarga
lainnya, serta selalu bersyukur atas nikmat dan rezeki yang di berikan oleh
Allah SWT. Keluarga sakinah dalam keluarga karir yang ada di Desa
Purwoharjo saling hidup rukun baik dalam keluarga maupun lingkungan

masyarakat sekitar, mereka hidup damai dan tentram, saling membantu,
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bergotong-royong antar warga, dan saling menghormati antar umat
beragama yang ada di Desa Purwoharjo.

Di Dalam Islam yang wajib memberikan nafkah adalah suami.
Islam menjadikan seorang suami sebagai kepala keluarga, yang
bertanggung jawab terhadap lahir batin keluarga, Islam juga sangat
proporsional dalam membagi tugas rumah tangga, kepala keluarga
diberikan tugas utama untuk menyelesaikan segala urusan diluar rumah,
sedangkan sang istri memiliki tugas utama yang mulia, yakni mengurusi
segala urusan dalam rumah.®” Kesibukan para kepala keluarga Karir ini
juga sering membuat mereka jadi tidak mempunyai waktu banyak untuk
berkumpul bersama keluarga mereka, tidak jarang mereka tidak punya
waktu luang untuk sekedar bermain dan menghabiskan waktu bersama
anak-anak mereka yang masih kecil dan masih butuh banyak perhatian
dari orang tuanya.

Pada hasil wawancara di atas juga disampaikan oleh bapak Agus
mengenai hal-hal yang perlu dicapai agar keluarga menjadi sakinah
mawadah warahmah.®

Yang perlu dicapai adalah dengan membangun komunikasi yang

baik dengan seluruh anggota keluarga seperti kepala keluarga

bertanggung jawab untuk memenuhi semua kebutuhan istri dan
anak-anak. Sedangkan istri bertugas untuk menjaga semua

kebutuhan yang ada di dalam rumah, anak bertugas untuk
menuntut ilmu dan membantu pekerjaan rumah apabila diperlukan

8 satria Effendi M Zein, problematika Hukum Keluarga Islam Komtemporer,
(Jakarta: Kencana, 2004). 112
® Agus, Wawancara, Purwoharjo, 07 September 2022.
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Bapak Agus selalu berusaha atas tanggunjawabnya sebagai kepala
rumahtangga, yang mana harus memenuhi kebutuhan keluarganya, agar
keluarga juga tetap bisa hidup dengan nyaman dan aman.

Hasil wawancara ini juga disebutkan oleh bapak Ahmad juga tidak

jauh beda dari bapak Agus bahwa :*

lebih tangungjawab terhadap keluarga saya, dan juga selalu
berusaha membuat keluarga bahagia

Rasa tanggungjawab yang kurang memang dirasakan oleh bapak
Ahmad sendiri, karena dia menikah di usia muda dan merasa dirinya
belum mampu akan seluruh tanggungjawab keluarganya, di tambah lagi
dengan kehadiran anaknya, maka dari itu beliau selalu berusaha untuk
membuat keluarganya cukup dan bahagia.

Hasil wawancara juga dikatakan oleh Bapak Agung bahwa :*°

yang perlu dicapai adalah komunikasi yang baik juga lebih
pengertian antara Keluarga, juga rasa saling terbuka dan jujur, agar
hal tersebut bisa menimbulkan suatu'keharmonisan.

Dari seluruh hasil ' wawancara diatas, memang pendapat beberapa
informan tersebut tidak jauh beda, yang mana dalam membentuk keluarga
sakinah mereka menerapkan rasa saling percaya, jujur, pengertian,
menjalin komunikasi dengan baik dan hidup saling bantu membantu antar
keluarga maupun masyarakat disekitar. Mereka juga berpegang teguh

kepada nilai-nilai ajaran Agama Islam dan berusaha memberi pendidikan

8 Ahmad, Wawancara, 07 September 2022
% Agung, Wawancara, 07 September 2022
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yang layak untuk anak-anaknya agar terhindar dari pergaulan bebas yang
merajalela di lingkungan.
Kendala Menciptakan Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah.

Dari penyajian data dalam upaya membentuk keluarga sakinah
tersebut, pastinya ada beberapa kendala yang di alami setiap keluarga, ada
beberapa keluarga juga mengalami kendala yang sama atupun
menyimpang.

Ada beberapa faktor dan kendala yang dialami oleh beberapa
keluarga di Desa Purwoharjo. Salah satunya adalah rasa khawatir yang
berlebihan dalam suatu rumah tangga yang memang menjadi salah satu
faktor yang membuat kedua belah pihak saling curiga dan tidak percaya.

Seperti yang disampaikan oleh bapak Pram dan ibu Shella.**
Dalam satu keluarga memang pasti ada pasang surutnya hubungan,
termasuk di keluarga saya sendiri. Terkadang dalam melakukan
suatu hal-atau kegiatan di luar rumah, masih ada rasa cemas dan
khawatir. Apalagi dalam_mengurus rumah dan anak, kita kadang
masih saling adu argumen atau saling beda pendapat. Jadi kadang
itu yang membuat-keluarga kita bertengkar.- Namun ‘harus tetap
mencari jalanyang terbaik.

Kendala yang terjadi dalam Keluarga kita yaitu terkait pembagian

waktu dalam menjaga dan mengurus anak, walaupun jadwal yang

tidak sama dalam bekerja. Namun, anak saya lebih memilih ibu
daripada bersama ayahnya. Sehingga terkadang juga terkendala
jika ingin berangkat dalam bekerja

Dari pendapat Bapak Pram dan Ibu Shella di atas tersebut dapat

disimpulkan bahwa kendala yang dialaminya yaitu adanya rasa khawatir

dan cemas dalam hal mengatur rumah tangga dan anaknya, dan ditambah

° Pram dan Shella, Wawancara, Purwoharjo, 07 September 2022.
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lagi dari segi pembagian waktu dalam mengasuh anaknya, yang akibatnya
dengan kesalah pahaman berujung pertengkaran di antara keduanya.

Dari pendapat Bapak Pram tersebut dapat diketahui bahwa kendala
yang dialaminya yaitu rasa khawatir dalam hal mengatur rumah tangga
dan anak, juga masih terjadi rasa cemas saat keduanya berada di luar
rumah atau saat tidak bersama. Namun hal tersebut bukanlah suatu hal
besar dan atau bisa dibicarakan dengan baik juga bisa di selesaikan secara
bersama-sama.

Dalam hal ini ibu Nungki juga mengatakan :%

Dalam rumah tangga pasti ada rasa curiga yang tercipta antara

suami dan istri, begitupun dengan keluarga saya, saya sebagai

Guru SD terkadang masih sangat cemas akan suami saya saat

bekerja, karena dia bekerja sebagai seorang meneger dalam satu

perusahaan itu yang membuat saya merasa curiga saat dia pamit
pergi untuk meeting diluar. Dan rasa curiga ini kadang juga yang
memicu terjadinya saling tuduh menuduh dalam keluarga saya

Dari perkataan di atas bahwa Ibu Nungki‘masih-merasa cemas dan
curiga jika ditinggal suaminya untuk meeting di luarrumah bahkan sampai
ke luar kota. Karena tugas yang diberikan kepada suami lbu Nungki
memang sering berada di luar kota. Dan karena rasa cemas itulah keluarga
ibu Nungki sering cekcok satu sama lain.

Adapun juga dalam faktor lain, yaitu faktor ekonomi. Dalam faktor
ini memang terkadang menjadi kendala besar dalam kehidupan

rumahtangga, karena harus memikirkan banyak hal dan kebutuhan yang

selalu bertambah dan terutama kebutuhan anak-anaknya.

* Nungki, wawancara, purwoharjo, 07 september 2022
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Disini ibu Bella juga berpendapat bahwa:*

Saya selalu menjadi orang yang harus mengalah di keluarga saya,

baik dalam keluarga besar saya, maupun kepada suami saya.

Karena, terkadang suami saya itu malas untuk bekerja, padahal jika

dia absen lebih dari 5 kali akan dikenakan sanksi oleh

perusahaannya. Disitulah terkadang saya sering marah-marah dan
akhirnya suami saya menjadi tiba-tiba tidak memperdulikan saya.

Dalam hal ini ibu Bella sering berfikir apa yang membuat ibu Bella
harus bagaimana menyelesaikan hal tersebut. Maka tak jarang juga ibu
Bella selalu meminta maaf terlebih dahulu kepada suaminya. Agar
keluarganya kembali membaik dan tidak ada rasa acuh tak acuh.

Pendapat Ibu Bella di atas merupakan kendala yang ada dalam
keluarga karirnya, hal ini menjadi faktor sulitnya mencapai keluarga yang
samawa, karena 1a masih memiliki rasa cemas dan curiga jika di tinggal
suaminya bekerja dan pulang larut malam dan karena rasa cemas itulah
keluarga Ibu Bella sering cekcok antara masalah satu dengan lainnya.
Selain faktor tersebut, adapun faktor lain, yaitu faktor ekonomi yang
menjadi kendala” dalam membentuk ‘samawadalam keluarga karirnya.
Faktor-faktor inilah yang memang terkadang menjadi kendala besar dalam
kehidupan rumah tangganya, sebab harus memikirkan banyak hal dan
kebutuhan, terutama kebutuhan anak-anaknya.

Tambahan lagi dari penjelasan Ibu Bella, sebagai berikut:*

Saya selalu menjadi orang yang harus mengalah di keluarga saya,

baik dalam keluarga besar saya, maupun kepada keluarga dari
suami saya (mertua). Karena, terkadang suami saya itu malas untuk

% Bella, wawancara, purwoharjo, 07 september 2022
** Bella, wawancara, purwoharjo, 07 september 2022
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bekerja. Disitulah terkadang saya sering marah-marah dan akhirnya
suami saya menjadi tiba-tiba tidak memperdulikan saya.

Dengan hal tersebut, yang kadang membuat Ibu Bella merasa harus
bingung dalam menyelesaikan problem rumah tangganya tersebut. Maka
tak jarang juga Ibu Bella selalu meminta maaf terlebih dahulu kepada
suaminya. Agar keluarganya kembali membaik dan tidak ada rasa acuh tak
acuh lagi terhadapnya.

Faktor ekonomi tersebut memang sangat sensitif dalam rumah
tangga. Jadi, hendaknya istri diperbolehkan untuk membantu suami dalam
hal ini, karena tidak ada undang-undang yang melarang seorang istri untuk
bekerja. Namun, seorang istri tidak diwajibkan untuk mencari nafkah.
Akan tetapi jika suami sudah dirasa mencukupi kebutuhan keluarga, maka
istri tidak ada kewajiban untuk membantu suami lagi.

Di dalam suatu keluarga memang terkadang masih banyak
kendala-kendala yang dialami oleh suami_maupun istri, yang mana
terkadang antara suamt dan istri- masih ‘merasa diri-mereka sendiri yang
paling benar dan susah untuk mengucapkan:maaf dahulu.

Dalam hal kendala tersebut, beberapa yang diwawancarai oleh
peneliti tidak jauh beda kendalanya dengan apa yang sudah ditulis. Jadi,
untuk mengatasi hal-hal atau kendala-kendala dalam rumahtangga
tersebut, harus bisa belajar intropeksi diri sendiri termasuk juga anak-
anaknya. Jangan sampai kendala-kendala tersebut di luapkan kepada anak-

anaknya, sehingga menimbulkan anak itu semkin berani kepada orangtua.
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Pada hasil wawancara di atas juga disebutkan oleh bapak Agung
tentang beberapa faktor-faktor pendukung dan penghambat dari
pembentukan keluarga sakinah adalah:*

Saya pernah mendengar seperti yang dijelaskan oleh Islam untuk
umatnya diantaranya adalah faktor pendukung yang dilandasi
dengan mawaddah dan warahmah, hubungan yang saling
membutuhkan satu sama lain sebagaimana layaknya suami istri
yang disimbolkan dalam Al-Qur’an dengan pakaian, keluarga yang
baik adalah keluarga yang mampu menjaga sikap diluar maupun
didalam hubungan keluarga. Dan juga ada beberapa penghambat
keluarga sakinah diantaranya adalah terkadang pola hidup yang
konsumtif dan terlalu mengikuti gaya zaman, akhlak yang kurang
dan juga pergaulan yang tidak sehat.

Jadi beberapa faktor yang dipaparkan oleh bapak Agung sendiri
juga merupakan kendala dalam rumahtangganya dan bagaimana kita bisa
mengatasinya juga dengan baik-baik. Sehingga Kita bisa menciptakan
keluarga bahagia sesuai apa yang kita inginkan saat di awal pernikahan.

3. Upaya Mewujudkan Konsep Sakinah Mawadah Warahmah

Pernikahan adalah suatu hal yang sakral dan wajib dilaksanakan
oleh” umat “manusia* yang-telah- mampu ‘dan- memenuhi- syarat " dalam
pernikahan. Pernikahan merupakan bentuk awal terbentuknya sebuah
kesatuan yang disebut keluarga. Keluarga Karir sendiri merupakan suatu
pasangan suami dan istri yang notabennya bekerja di luar pekerjaan
rumahtangga.

Setiap keluarga pasti menginginkan suatu kebahagiaan dan

keharmonisan dalam keluarganya, tidak hanya untuk kebutuhan keduanya

tetapi juga untuk kelangsungan hidup keluarganya. Di kehidupan milenial

% Agung, Wawancara, 07 September 2022
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ini yang semakin canggih dalam segi teknologi, pendidikan, dan juga
biaya hidup yang semakin tinggi juga mempengaruhi kehidupan
rumahtangga sehingga membuat para orangtua kini semakin bekerja keras.
Terutama dalam segi ekonomi yang sangat mempengaruhi kehidupan
sekarang ini yang dimana semua kebutuhan rumahtangga semakin
meningkat. Faktor inilah yang membuat tidak sedikit para ibu/istri untuk
bekerja di luar rumah juga, guna mempertahankan ekonomi keluarganya.

Desa Purwoharjo sendiri adalah salah satu Desa yang lumayan
banyak dari keluarganya yang memilih untuk berkarir guna memenuhi
kebutuhan rumahtangga, apalagi ditambah dengan adanya anggota
keluarga menjadikan ekonomi semakin bertambah juga. Sehingga waktu
untuk berkumpul dengan keluarga semakin berkurang juga. Faktor inilah
yang mempengaruhi keharmonisan rumahtangga yang seharusnya sebagai
istri_ dapat ‘menjadi, ibu rumahtangga, yang ‘baik, mempersiapkan segala
kebutuhan'suami, dananak-anaknya.

Sebagaimana yang disampaikan oleh beberapa orang yang telah
diwawancarai mengenai upaya apa saja yang mereka lakukan untuk
membentuk keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. Seperti yang
disampaikan oleh keluarga Bapak.Fausi dan Ibu Siswahyuning:

Saya sebagai kepala desa sekaligus dokter khitan disini terkadang

merasa kurang dalam berkumpul dengan keluarga saya, saya

memiliki dua anak, anak pertama kuliah kedokteran dan anak
kedua yang saat itu kuliah di kebidanan D3 yang sekarang
melanjutkan ke S1 Kebidanan. Dikarenakan biaya kuliah kedua

anak saya yang tidak sedikit. Jadi disini saya dan istri memutuskan
untuk sama-sama bekerja diluar pekerjaan rumah agar biaya yang
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ditanggung tidak terlaLu membebankan saya, dan istri saya pun
tidak keberatan akan hal ini

Ibu Siswahyuning istri dari bpk.Fausi sebelum bekerja di
puskesmas purwoharjo dulunya membuka praktek bidan sendiri di
rumahnya, sehingga bisa menyelesaikan tugas rumah tangga di sela-sela
saat tidak ada pasien. Dan dikarenakan kebutuhan keluarga yang
meningkat, pada akhirnya ibu Siswahyuning memutuskan untuk bekerja di
puskesmas Purwoharjo atas izin suami dan praktek rumah bidan yang telah
ibu Siswahyuning dirikan sekarang dilanjutkan oleh anaknya sembari
melanjutkan kuliah S1 Kebidanan.

Kesibukan pada masing-masing anggota keluarga inilah yang
memicu adanya kerenggangan keluarga, karena semakin sulit untuk
berkumpul bersama. Bapak Fausi juga menjelaskan upayanya dalam
berkumpul untuk keluarga:

Meskipun keluarga kita sering sibuk diluar rumah, saya_ selaku
kepala rumahtangga juga sering mengingatkan kepada istri dan
anak-anak saya untuk selalu bisa‘meluangkan waktu agar kita hisa
kumpul keluarga; atau istilahnya family time, dan menceritakan
keluh kesah yang di' alami.masing-masing anggota, agar kita dapat
mencari jalan keluar setiap ada permasalahan, sehingga keluarga
kita tetap harmonis. Dan yang terpenting dalam keluarga saya
adalah rasa saling percaya, agar kita bisa hidup dengan rukun dan
saya sebagai kepala rumahtangga agar tidak dikatakan gagal dalam
membina keluarga sakina, mawadah dan warahmah

Pada intinya, Bapak Fausi selalu berupaya untuk membina
keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. Dia selalu menaruh rasa

kepercayaan terhadap anggota keluarganya, dan tidak saling tuduh

menuduh, jika ada permasalahan dibicarakan dengan baik bersama
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keluarga. Sehingga dalam keluarga bapak Fausi dapat tercipta keluarga
yang harmonis dan bahagia.
Dalam hal ini bapak Pram juga mengatakan :*
Saya sebagai salah satu keluarga karir yang mana saya dan istri
juga menjalankan pekerjaan diluar rumah, saya sebagai Perawat di
RS.Belambangan Genteng, dan istri saya juga sebagai Perawat di
rumah sakit yang sama namun di jam yang berbeda. Dan saya
memiliki satu anak yang saat ini masih duduk dibangku TK. Untuk
selalu menjaga keharmonisan keluarga saya, saya selalu
berbincang dan berkumpul dengan istri dan anak saat kita sama-
sama libur bekerja, yakni terkadang 1 minggu sekali bahkan 2
minggu sekali. Saya juga selalu ngasih pengertian kepada istri dan
terutama anak saya, untuk selalu melakukan hal-hal yang positif,
agar tidak ada tindak kejahatan ataupun kekerasan dalam
rumahtangga, begitupun dengan diri saya sendiri
Dari awal pernikahan juga mereka sudah memutuskan untuk sama-
sama berkarir di luar rumah agar saling mencukupi satu sama lain, karena
ditambah adanya anak yang semakin hari semakin besar dan juga semakin
bertambah pula keuangan yang dikeluarkan menjadikan mereka bekerja
keras juga. Dan_dalam mencukupi keluarganya tidak ada saling tuntut
menuntut, dan" mereka saling bertanggung jawab atas mereka. Jadi ‘istri
juga tidak hanya bekerja di luar rumah-namun juga memenuhi tugas
sebagai istri untuk suaminya dan sebagai ibu dari anak-anaknya.
Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Agung dan istrinya bernama ibu

Yuni, yang mana pasangan suami istri ini juga merupakan salah satu

anggota keluarga yang berkarir ganda atau sama-sama bekerja diluar

% Pram, Wawancara, 07 September 2022
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pekerjaan rumah, bapak Agung sebagai Guru SMA dan ibu Yuni sebagai
Guru TK. Disini beliau berpendapat bahwa :*’

Upaya saya dan istri juga anak untuk selalu tetap merasa tentram,
aman, dan damai juga harmonis. Saya melakukan kumpul keluarga
setiap jam makan malam, terkadang saya juga mengadakan kumpul
bersama keluarga besar agar tetap tercipta rasa saling menyayangi
antar keluarga maupun saudara. Istri saya juga selalu
menyempatkan untuk memasak di pagi hari sebelum berangkat
bekerja dan selalu membawakan bekal untuk anak Kita, saya juga
selalu memberi nasihat kepada anak dan istri saya untuk selalu
menjaga keharmonisan keluarga, terutama kepada anak saya, yg
selalu saya beri pengertian agar dia mampu dan dapat mengerti,
meskipun ibu dan ayahnya sibuk bekerja, namun rasa kasih dan
sayang orang tua akan terus ada.

Itulah yang membuat keluarga dari bapak Agung menjadi keluarga
yang harmonis, sakinah, mawadah warahmah. Karena di dalam lingkup
keluarganya selalu memberi pengertian satu sama lain agar tidak tercipta
rasa saling tenggang dan acuh. Karena setiap keluarga juga harus memberi
arahan atau pengertian satu sama lain.

Dalam hal ini juga dikatakan oleh bapak Ahmad dan istrinya
bernama ibu Bella tentang-upaya apa saja yang-telah-mereka lakukan agar
selalu menjadi keluarga yang bahagia:®

Dalam setiap keluarga memang selalu menginginkan yang terbaik

untuk keluarganya, dan saya pun juga seperti itu pula. Namun

dalam suatu keluarga juga tidak memungkinkan adanya suatu
permasalahan yang menimpa, maka kita harus memikirkan
bagaimana masalah tersebut dapat kita selesaikan bersama-sama.

Dengan menyelesaikan hal tersebut secara bersama dan

kekeluargaan, setidaknya tidak timbul rasa saling curiga atau pun
tuduh menuduh.

7 Agung dan Yuni, wawancara, Purwoharjo, 07 September 2022
% Ahmad dan Bella, wawancara, Purwoharjo, 07 September 2022
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Bapak Ahmad adalah seorang pekerja buruh panggul buah dan
hampir setiap harinya, beliau pulang larut malam, jadi sesampainya di
rumah istri dan anaknya sudah tertidur, sehingga mereka tidak bisa
menyempatkan untuk berkumpul atau makan malam bersama. Ibu Bella
adalah seorang staf di Balai Desa Purwoharjo yang mana beliau juga
mengatakan bahwa.*

Suami saya memang sering pulang tengah malam dan hampir
setiap hari. Akan tetapi dia juga tidak melupakan kodratnya
sebagai seorang kepala rumahtangga. Terkadang juga suami saya
mengajak saya untuk sholat subuh bersama. Dan dipagi hari juga
menyempatkan untuk selalu menghibur anak kami yang sekarang
masih berumur 2 tahun. Jadi itu yang membuat saya bahagia
dengannya. Karena meskipun suami saya selalu pergi pagi pulang
malam, dia tidak lupa akan tugasnya sebagai kepala rumahtangga

Jadi, upaya dari bapak Ahmad dan Ibu Bella adalah sering
melakukan sholat subuh berjamaah agar mereka sama-sama tidak
melupakan tanggung jawab sebagal pasangan suami istri juga sebagai
orang tua.

Dari upaya-upaya-yang  dilakukan ‘oleh ‘pasangan diatas juga
tentunya masih banyak ' hal-hal yang+« mendasari kebahaiaan dan
keharmonisan suatu keluarga, contohnya berdo’a kepada Allah SWT agar
selalu diberikan kebahagiaan dan lindungan untuk keluarganya.

Dalam hal ini keluarga Bapak Agus dan Ibu Nungki
100

berpendapat.

Ada beberapa faktor yang dapat terciptanya keluarga sakinah, salah
satunya adalah rasa pengertian antara suami dan istri, juga saling

% Bella, Wawancara, 07 September 2022
100 Agus dan Nungki, wawancara, Purwoharjo, 28 Agustus 2022
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menyayangi dalam kondisi apapun. Dan upaya yang dilakukan
oleh para keluarga Karir tersebut, untuk menciptakan keluarga
sakinah adalah saat sama-sama pulang dari bekerja, mereka harus
menyempatkan waktu untuk sholat berjamaah pada waktunya,
seorang suami harus mampu meluangkan waktunya untuk saling
bercengkerama sesama keluarga karena tidak menutup
kemungkinan bahwa seorang suami lebih lama bekerja diluar
rumah. Jadi seorang suami harus benar-benar mengerti akan
keluarganya. Sehingga dapat terwujud rasa saling percaya, dan istri
juga harus mempercayai suaminya untuk menjadi kepala
rumahtangga yang baik untuknya dan anak-anaknya
Yang terpenting upaya-upaya tersebut tidak dilakukan oleh sepihak
saja, namun juga dilakukan bersama oleh seluruh anggota keluarga. Jadi
dari situlah akan tercipta dan terbangun suatu keluarga yang harmonis,
bahagia, sakinah, mawadah dan warahmah. Dan juga, mewujudkan suatu
komitmen adalah peranan penting dalam sebuah hubungan saat sedang
berjauhan maupun berdekatan. Yang terpenting adalah menumbuhkan
sikap saling percaya. Bapak Agus dan Ibu Nungki juga mengungkapkan
hal 'yang tidak jauh beda dengan keluarga bapak Fausi, yang mana di
dalam keluarga mereka untuk menciptakan suatu:keluarga yang utuh,
harmonis dan bisa dikatakan sakinah; mawadah, warahmah adalah dengan
cara meluangkan waktu mereka disaat sama-sam libur bekerja, yang mana
bapak Agus bekerja sebagai seorang manajer disuatu perusahaan dan ibu
Nungki sebagai Guru SD. Mereka juga sesekali mengambil cuti untuk
berlibur ke luar kota bersama anak-anaknya, agar anak mereka juga tidak

jenuh karena sering ditinggal kerja dan tetap mendapatkan perhatian dari

kedua orangtua nya.
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Dari hasil wawancara upaya diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
keluarga karir di Desa Purwoharjo ini bersikap baik dan juga sering
meluangkan waktu agar bisa berkumpul dengan keluarga saat dihari libur.

C. Pembahasan Temuan

Dari beberapa data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dokumentasi dan kemudian disajikan penulis dalam bentuk penyajian data dan
analisis. Dan dalam data yang diperoleh, kemudian diolah kembali yang sesuai
dengan fokus penelitian yang ada.

Adapun beberapa temuan yang peneliti temukan dilapangan adalah
sebagai berikut:
1. Konsep Sakinah Mawaddah Warahmah Keluarga Karir di Desa

Purwoharjo Perspektif Hukum Islam

Menurut hasil penyajian data yang sudah dianalisis oleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa konsep sakinah. mawadah warahmah yang
dilakukan ‘oleh pasangan keluarga karir di Desa Purwoharjo ini adalah
rata-rata mereka menanamkan rasa saling percaya, dan saling meluangkan
waktu di sela-sela pekerjaan mereka.

Dalam suatu rumahtangga, suami dan istri pasti akan melakukan
yang terbaik untuk keluarganya, terutama dalam keharmonisan keluarga
antara suami, istri dan anak, bahkan kepada keluarga besar sekalipun.
Adapun beberapa konsep samawa yang dilakukan oleh para keluarga di

Desa Purwoharjo adalah:
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Bertanggung jawab atas hak dan kewajiban

Di dalam setiap keluarga pasti ada hak dan kewajiban setiap
anggota keluarga. Terutama ayah yang sebagai kepala rumahtangga
mempunyai hak atasanak dan istrinya, juga memiliki kewajiban untuk
memenuhi kebutuhan rumahtangganya, seorang istri yang ber hak atas
anak-anaknya dan berhak memenuhi kebutuhan suaminya contohnya
kewajiban untuk memenuhi hak seksual suami, seperti firman Allah
dalam surat Al Bagarah ayat 228 begitupun dengan anak-anaknya yang
berhak dan wajib menghormati setiap keputusan orangtua dan wajib
untuk menghormati orangtua bahkan setiap individu yang ada
disekitar.

Adapun hak dan kewajiban seorang suami dan istri menurut
Kompilasi Hukum Islam bahwa suami merupakan kepala keluarga dan
istri-sebagai ibu, rumahtangga, namun disebutkan juga bahwa hak dan
kewajiban suami istri adalah seimbang pada Pasal 79 KHI. Dalam hal
ini para ulama juga menyebutkan-tentang hak dan kewajiban suami
istri menurut Sayyid Sabid, yaitu.*®
1) Hak saling menikmati satu sama lain. Masing-masing berhak

memperoleh kenikmatan yang diperoleh oleh keduanya.
2) Suami istri dihalalkan untuk bergaul mengadakan hubungan
seksual. Perbuatan ini adalah kebutuhan bersama suami istri yang

dihalalkan secara timbal balik.

101

Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Safagah al-Islamiyah), jilid 2, 100
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3) Hak saling memperoleh waris sebab adanya ikatan perkawinan
yang sah.

4) Anak mempunyai nasab yang jelas bagi suami.

5) Keduanya berhak untuk melakukan pergaulan yang baik.

. Saling memberi pengertian dan perhatian satu sama lain serta

mewujudkan visi dalam berumahtangga.

Dalam suatu keluarga jika tidak ada pengertian dan perhatian
dari suami atau istri bahkan anak-anaknya akan menimbulkan rasa
acuh, rasa sayang yang semakin menghilang juga, karena tidak adanya
rasa saling pengertian dan perhatian itulah yang nantinya akan
memunculkan hal-hal yang tidak di inginkan, maka dari itu di dalam
sebuah rumahtangga atau keluarga harus bisa saling memahami,
mengerti dan perhatian satu sama lain. Seperti contoh dari kisah
Rasulullah ' (Rasulullah. 'adalah, ‘sosok = suami - teladan. Walau
kesibukannya segudang beliau masih bisa menyempatkan diri bergaul
dengan istri-istrinya. » Dalam~ sebuah  hadits  dikisahkan
bahwa Rasulullah pernah mendengarkan cerita Aisyah tentang sebelas
wanita yang menceritakan sifat suaminya masing-masing. Aisyah
bercerita bahwa ada wanita yang mencela dan ada pula yang memuji
suaminya. Sementara Rasulullah terus mendengarkan cerita Aisyah itu
sampai ia memuji Ummu Zar'in yang menceritakan suami dan
keluarganya. Hingga akhirnya Abu Zar'in bertemu dengan wanita lain

lalu menceraikannya. Setelah mendengar cerita tersebut, Rasulullah
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berkata pada Aisyah, "Sikapku kepadamu seperti sikap Abu Zar'in
kepada Ummu Zar'in, kecuali aku tidak menceraikannya"). Seperti
yang dijelaskan pada Qs Ar-Rum ayat 21.'% Karena tanpa adanya
kasih dan sayang yang menjadi sendi dalam rumahtangga maka
kebahagiaan tidak akan pernah terwujud. Memberi pengertian serta
perhatian untuk keluarga memang sangat penting, terutama hal itu
yang harus dilakukan seorang suami. Setiap orang mempunyai prinsip
dan pandangan yang berbeda dalam menjalani kehidupan. Suami dan
istri wajib untuk menyatukan pikiran dan menentukan visi dalam
berumah tangga. Setidaknya hal tersebut juga sudah terpaparkan
dalam motivasi pernikahan bagi dua insan yang sudah siap untuk
menjadi satu keluarga.

Di dalam suatu keluarga juga ada yang namanya visi dalam
berumahtangga yaitu tujuan jangka panjang yang harus dicapai. Hal ini
agar dalam berumah tangga tidak akan tersesat.dan salah jalan. Oleh
karena itu hal pertama yang mesti-dilakukan adalah menentukan visi
yang didasari dengan niat baik tentunya. Seperti dalam firman Allah

Surat An-Nisa ayat 1:

102 Apdul Mun’im Muhammad Umar, Siti Aisyah (Kekasih yang Terindah), (Penerbit:
Republika), 7.
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Artinya “Wahai sekalian manusia bertaqwalah kepada Rabb mu yang
telah menciptakan kalian dari seorang diri, dan darinya Allah
menciptakan pasangannya, dan dari keduanya Allah
memberikan keturunan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan (menggunakan)
nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain , dan
(peliharalah) hubungan kasih sayang. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kalian”. (QS An-Nisa : 1)

Saling percaya

Di dalam hidup berkeluarga memang rasa percaya adalah satu
kunci untuk keluarga tetap harmonis, karena jika dalam suatu keluarga
tercipta rasa saling percaya, maka kelangsungan hidup berkeluarga
akan menjadi bahagia, terutama juga untuk anak-anaknya. Seperti yang

dijelaskan dalam Qs An-Najm ayat 28:

Artinya: Dan mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu. Mereka tidak
lain hanyalah mengikuti dugaan, dan sesungguhnya dugaan
itu tidak berfaedah sedikit punterhadap kebenaran.

Adapun juga dalam kisah Rasulullah menanamkan sikap saling
percaya dalam Kkeluarganya yaitu membangun rasa saling percaya
antara suami dan istri bukan perkara mudah. Perlu jiwa yang besar
mengalahkan egoisme dan mau menang sendiri. Dalam sejarah
perjalanan rumah tangga Rasulullah, Beliau pernah diuji Allah SWT.
berkaitan tentang rasa percaya beliau kepada istri tercinta Aisyah

radhiyallahu ‘anha. Aisyah diisukan telah selingkuh dengan seorang

sahabat. Berita dusta ini disebarkan oleh orang-orang munafik di
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Madinah. Fitnah itu terjadi saat berakhirnya perang antara kaum
muslimin dengan Bani Musthaliq pada bulan Sya’ban tahun 5 hijriyah.
Peperangan ini diikuti oleh sejumlah kaum munafik, istri Rasulullah
SAW, Aisyah turut pula dalam perjalanan tersebut. Dalam perjalanan
pulang Aisyah tertingggal oleh rombongan Rasulullah SAW.
Kebetulan, ketika itu seorang sahabat Nabi, Shafwan ibnu Mu’aththal
sebagai anggota pasukan paling belakang, maka beliau menemukan
Aisyah ummul mukminin sendirian dan dia terkejut seraya
mengucapkan: “Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un, isteri Rasul. Lalu dia
dipersilakan oleh Shafwan mengendarai untanya. Shafwan berjalan
menuntun unta sampai mereka tiba di Madinah. Orang-orang yang
melihat mereka membicarakannya menurut pendapat masing-masing.
Pada saat itulah mulai timbul desas-desus yang kemudian kaum
munafik membesar- besarkannya, maka timbulah fithah atas Aisyah.
Gemparlah kota Madinah dengan isu itu yang.membuat penduduk
madinah bertanya-tanya: Dalamkondisi kegoncangan dalam rumah
tangga Nabi ‘alaihish shalatu wassalam karena bertubi-tubinya isu
miring kepada istri beliau dalam kondisi nabi belum mengatahui fakta
sebenarnya dari tuduhan-tuduhan itu, maka Allah ‘azza wa jalla
menurukan ayat surah an-Nur ayat 11-26 dalam rangka membela dan

mensucikan Aisyah radhiyallahu ‘anha dari tuduhan keji orang-orang
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munafik. Sehingga kembalilah suasana indah dan bahagia dalam
rumah tangga nabi shallallahu ‘alaihi wasallam.'®®

Pelajaran indah yang dapat diambil dari kisah ini adalah, kisah
di atas cukup menjadi inspirasi bagi Kita untuk saling percaya kepada
pasangan Kkita. Jangan mendengar isu-isu negatif dari luar yang
berkaitan dengan pasangan kita yang bisa meluluh lantahkan bangunan
saling percaya antara pasangan kita Sehingga dalam membangun
rumahtangga yang sakinah, rasa percaya terhadap pasangan dan
menjauhi rasa curiga merupakan perkara yang wajib dilakukan oleh
setiap individu dalam membangun rumahtangga yang kokoh.

d. Saling melengkapi

Jika kita saling melengkapi juga akan menimbulkan hidup yang
harmonis. Karena jika seorang suami ada kekurangan, istripun
melengkapinya,: | begitupun-, sebaliknya. Salah - satu contohnya
melengkapi saat " beribadah, seperti. sholat “berjamaah dan ' lain
sebagainya. Sehingga tidak, menimbulkan rasa individu dalam

keluarga. Saling melengkapi juga dijelaskan dalam Qs An-Nisa ayat 34
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Artinya: Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri),
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki)
atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka
(laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat
(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak
ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu)
pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka

janganlah kamu mencari-cari alasan untuk
menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha tinggi, Maha
besar.

Seperti yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab bahwa
sakinah tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat bagi kehadirannya.
Selain itu  Quraish Shihab juga menjelaskan beberapa konsep dalam
membentuk keluarga yang sakinah yaitu:'%*

1) "Menentukan pasangan hidup dengan bijak

2) Keluarga harus dilandasi rasa cinta

3) Membentuk rumah tangga yang sejuk, tenang, indah, dan bahagia.
4) Membangun rumah tangga yang baik

5) Menjaga keluarga dari bahaya api neraka, dengan cara

mendidiknya dengan benar dan menjaga mereka agar tidak

tersentuh oleh api neraka.

104 Rohmahtus dan farug, konsep keluarga sakinah. 123-127
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Jadi secara sederhana bisa ditarik kesimpulan bahwa semua
prinsip dan konsep diatas berlaku untuk seluruh anggota keluarga
terutama suami dan istri, karena diantara keduanya memang harus bisa
membangun kemistri yang baik dan tepat dalam mengatur keluarga
terutama dalam mengambil keputusan memang harus tepat dan harus
bisa saling meluangkan waktu untuk bisa berkumpul dan
bercengkrama satu sama lain agar konsep untuk membangun keluarga
yang sakinah, mawadah, warahmah dapat berjalan dengan baik.

2. Upaya Keluarga Karir di Desa Purwoharjo dalam menciptakan

keluarga sakinah mawadah warahmah di sela-sela pekerjaan mereka.
Bekerja memang suatu tugas dan kewajiban suami, terutama untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Seperti yang ada dalam hadist Nabi :
Artinya: Dari Migdam bin Ma’dikariba al Zubaidi, dari Rasulullah
SAW, beliau bersabda : Tidak ada yang lebih baik dari usaha
seorang 'laki-laki «kecuali dari hasil. tangannya’ (bekerja) sendiri.
Dan apa saja yang dinafkahkan oleh seorang laki-laki kepada diri,
istri, anak dan pembantunyaadalah sedekah (HR:Ibnu Majah). %
Tidak sedikit juga dari mereka berpendapat bahwa istri juga ikut
bekerja karena.salah satu faktor yang melandasi adalah, kurang atau
minimnya kebutuhan ekonomi yang ada dan ditambah adanya anak dalam
keluarga juga meruoakan salah satu faktor bertambahnya kebutuhan. Jadi,
tidak menutup kemunginan seorang istri juga ikut bekerja dan berkarir
diluar pekerjaan rumah, guna untuk mencukupi keluarganya agar tidak

merasa membebani suami, juga agar semua kebutuhan tercukupi dengan

baik.

1% Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Vol 2 (Dar Ihya al Kitab al Arabiyah), 732.
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Tidak ada hadist yang membenarkan tentang istri yang ikut bekerja
untuk kebutuhan keluarga. Namun banyak ulama yang berpendapat

tentang wanita karir yang pertama adalah Firman Allah SWT,.

z - 7 }/ w7 & aed /96 - ~
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Artinya “Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu.” (QS. Al-Ahzab:33).

Dan pendapat yang kedua adalah:
Seorang wanita boleh bekerja diluar rumah jika hal itu diperlukan

dan masih dalam koridor syariah.
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Artinya : Seperti Firman Allah SWT yang artinya “dan tatkala ia sampai di
sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai disana sekumpulan
orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai
dibelakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat (ternaknya). Musa berkata : “Apakah maksudmu
(dengan berbuat begitu)?”’kedua wanita itu menjawab. “Kami
tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-
pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami
adalah orang tua yang telah lanjut umurnya.” (QA. Al-
Qashash:23)
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Jadi dari pendapat para ulama di atas dapat disimpulkan bahwa

pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang menyatakan bahwa

wanita boleh bekerja di luar rumah dengan syarat-syarat tertentu:

a.

b.

Ada izin dari suami

Tidak ikhtilat (bercampur baur) dengan laki-laki yang bukan
mahramnya

Tidak berkhalwat (berduaan) dengan laki-laki lain

Tidak menampakkan auratnya didepan laki-laki lain

Tidak menggunakan parfum yang menggoda laki-laki lain

Pekerjaan tersebut sangat dibutuhkan

Pekerjaan tersebut sesuai dengan kodrat wanita

Pekerjaan tersebut tidak menyebabkan terbengkalainya kewajibannya
sebagai seorang istri dalam melayani semua kebutuhan suami.

Adapun prinsip-prinsip untuk membangun keluarga sakinah adalah
Memilih calon suami atau istri dari segi agama dan akhlak harus
menjadi pertimbangan pertama sebelum-keturunan, rupa dan harta.
Meningkatkan ~ekonomi  keluarga  ‘itu  berhubungan dengan
kesungguhan berusaha, kemampuan mengelola dan berkah dari Allah
SWT.

Suami istri itu bagaikan pakaian dan pemakainya, antara keduanya
harus ada kesesuaian ukuran, kesesuaian mode, asesoris, dan
pemeliharaan kebersihan, layaknya pakaian, masing-masing suami dan

istri.
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Dalam suatu rumahtangga, suami dan istri pasti akan

mengupayakan yang terbaik untuk keluarganya, terutama dalam

keharmonisan keluarga antara suami, istri dan anak, bahkan kepada

keluarga besar sekalipun. Adapun beberapa upaya yang dilakukan oleh

para keluarga di Desa Purwoharjo adalah.

1)

2)

3)

4)

Berupaya untuk terus saling berkomunikasi dengan baik, karena
dalam suatu keluarga atau rumahtangga, komunikasi itu sangat
penting agar tidak menimbulkan suatu miss komunikasi yang
membuat perselisihan dalam rumahtangga.

Upaya untuk selalu menjaga keharmonisan keluarga, terutama ini
adalah tugas dari seorang suami yang mana harus bisa menjaga
istri dan anak-anaknya agar mereka selalu hidup dengan
kebahagiaan.

Upaya untuk memenuhi'tugas masing-masing:. Karean di dalam
keluarga jika Kita' menjalakan tugas sesuai dengan aturan keluarga
maka akan terasa ringan-dan tidak saling memberatkan.

Berupaya untuk selalu bersyukur atas apa yang telah Allah berikan
kepada kehidupan keluarga.

Untuk mencapai suatu keluarga yang harmonis, hendaklah kita

selalu berupaya yang terbaik untuk keluarga, karena disetiap

rumahtangga pasti akan ada yang namanya kendala, jadi kita harus bisa

mengendalikan kendala tersebut.
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Implementasi sakinah, mawaddah, warahmah Dalam Keluarga Karir
di Desa Purwoharjo Perspektif Hukum Islam

Keluarga sakinah dalam keluarga karir yang ada di Desa
Purwoharjo mereka saling hidup rukun baik dalam keluarga dan
lingkungan masyarakat sekitar, meraka hidup damai dan tentram, saling
membantu, bergotong royong antar warga di Desa Purwoharjo. Keluarga
dalam pandangan islam adalah keluarga sakinah, mawadah, warahmah.
Adapun beberapa implementasi dalam mewujudkan keluarga sakinah,
mawadah, warahmah diantaranya:
a. Saling memenuhi hak dan kewajiban sebagai suami dan istri.

Di dalam Islam suami memiliki kewajiban untuk menafkahi
istrinya. Islam juga menjadikan suami sebagai kepala keluarga, yang
diberikan tanggung jawab utama lahir batin keluarga, Islam juga sangat
proporsional 'dalam membagi tugas. rumah tangga, kepala keluarga
diberikan tugas utama untuk menyelesaikan segala urusan diluar rumah,
seperti yang tersirat dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 34 “Kaum
laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita”. Dalam melakukan
kewajiban seorang suami juga terdapat dalam KHI Pasal 80 ayat (2),
bahwa suami wajib melindungi istrinya memberikan segala keperluan
hidup berumahtangga sesuai dengan kemampuannya. Disamping
adanya hak dan kewajiban seorang suami, istri juga memiliki tugas
utama yang mulia, yakni mengurusi segala urusan di dalam rumah.

Seperti yang dijelaskan dalam KHI telah mengatur tentang suatu
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kewajiban istri terhadap suami yang dijelaskan pada Pasal 83 ayat (1)
bahwa kewajiban istri adalah berbakti lahir batin kepada suami dalam
batasan hukum islam yang benar. Dan ayat (2) menerangkan bahwa istri
dapat menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumahtangga sehari-
hari dengan sebaik-baiknya.

Di dalam ada beberapa prinsip-prinsip untuk membangun
keluarga sakinah, sepasang suami istri juga harus menjalankan semua
hak dan kewajiban mereka, seperti menurut Busriyanti yaitu :

Adapun hak dan kewajiban suami dan istri menurut Busriyanti
yaitu :

1) Suami dan istri-harus saling memiliki hak mengadakan hubungan
sexsual yang halal

2) Dilarang melangsungkan perkawinan dengan mahram

3) Apabila salah satu'pihak ‘meninggal, maka memiliki hak mewarisi
akibat adanya ikatan perkawinan

4) Anak memiliki-kejelasan nasab atau-keturunan

5) Saling memperlakukan pasangan dengan baik agar tercipta
keharmonisan keluarga.*®

Seperti Firman Allah dalam Qs At Tahrim ayat 6:

106 Bysriyanti, figih munakahat,(Jember: STAIN press, 2013).107-108
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu.” (QS : At Tahrim: 6)

Allah memerintahkan kepada manusia untuk menjaga diri dan
keluarga dari api neraka. Artinya, untuk menjauhi api neraka manusia
diperintahkan untuk memperbanyak ibadah dan amalan yang shaleh.
Seorang ayah yang bekerja mencari nafkah halal demi menghidupi
keluarga dan anak anaknya tentu menjadi pahala dan amal ibadah
sendiri dalam keluarga. Begitupun seorang ibu yang mengurus rumah
tangga atau membantu suami untuk menghidupi keluarga adalah ladang
ibadah dan amal shalih tersendiri. Kewajiban istri terhadap suami dalam
islam ‘bisa: menjadi  ladang ibadah tersendiri. Begitupun Kewajiban
suami terhadap istri adalah pahala tersendiri bagi suami dalam keluarga.
Mendidik anak dalam islam juga merupakan bagian dari Ladang ibadah
dan amal shalih hanya akan bisa dilakukan secara kondusif oleh
keluarga yang terjaga rasa cinta, sayang, dan penuh dengan ketulusan
dalam menjalankannya. Untuk itu diperlukan keluarga dalam sakinah,
mawaddah, wa rahmah yang bisa menjalankan ibadah dan amal shalih

dengan semaksimal mungkin.

b. Meluangkan waktu (family time)
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Kesibukan keluarga karir juga sering membuat kurangnya
melakukan family time untuk berkumpul, maka tidak heran jika mereka
yang mempunyai peran sebagai keluarga Karir jarang untuk bermain
dan menghabiskan waktu bersama anak dan istri mereka yang masih
kecil dan masih butuh penuh perhatian dari orang tuanya.

Ibu rumah tangga sekaligus wanita karir dalam keluarga karir
ini juga tidak jarang harus pandai dalam membagi waktu sebaik
mungkin untuk adil dari segi urusan rumah tangganya, sebab seorang
istri memang memiliki peran yang penting di dalam
rumah/keluarganya.

Namun Islam agama yang sempurna tidaklah mengungkung
para wanita dan sama sekali tidak membeolehkannya keluar rumah.
Adakalanya wanita dibutuhkan kehadirannya di luar rumah, atau
mungkin mereka;membutuhkan sesuatu yang harus didapat dengan cara
keluar ‘rumah. Dalam hal ini" para” ulama memberikan beberapa
perbedaan pendapat yang diantaranya- menyampaikan bahwa pada
dasarnya agama Islam memberikan kesempatan yang sama antara laki-
laki dan perempuan, dan Islam tidak juga mengharamkan atau juga
tidak mencegah seorang istri untuk sibuk bekerja diluar rumah dengan
sesuai kepribadian dan kemampuannya.

Diberikannya kebebasan seorang istri untuk berkarir dan
mengembangkan diri adalah sebagaimana diberikan kebebasan bagi

laki-laki. Sekalipun perempuan diberi kebebasan, agama Islam juga
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memberikan peringatan yang harus dipatuhi. Sepertifirman Allah SWT

dalam surat Al-Ahzab ayat 33.
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Artinya “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang

dahulu dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah

Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak

menghilangkan dosa dari kamu, Hai ajlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”

Tetapi tidak jarang juga Kita temui adanya wanita karir didalam
rumah tangganya, hal itu didasari oleh beberapa faktor yang
menjadikannya mereka memilih peran tersebut. Salah satunya pada
kondisi perekonomian. yang masih kurang mencukupi, ataupun jalan
yang mereka pilih untuk kelangsungan hidupnya.

Rasulullah; juga mencontohkan bagaimana beliau melakukan
family time dengan cara:*’

1) Pertemuan keluarga pada setiap malam seperti
2) Obrolan malam dengan istri.

3) Ikut mengerjakan aktivitas kerumahtanggaan.
4) Betah menemani istri

5) Traveling bersama istri

Dari hal ini patut kita sebagai umat manusia untuk meneladani

kehidupan Rasulullah untuk mendapatkan berkah dalam kehidupan.'%®

%7 www.kompasiana.com
1% Abu Abdilmuhsin Firanda Andirja, Suami Sejati, bag 3.
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c. Saling membagi peran dalam mengurus rumahtangga

Pada intinya kedudukan suami dan istri adalah sama atau setara
dalam hidup berumahtangga, namun agar dalam suatu keluarga tercipta
rumahtangga yang ideal maka diperlukannya pembagian tugas atau
peran antara suami dan istri dalam mengurus anak dan rumah. Seperti
halnya suami berperan sebagai kepala rumahtangga dan istri sebagai ibu
rumahtangga sekaligus menjadi guru untuk anak-anaknya karena
perempuan memiliki sifat yang lemah lembut serta tekun.

Pembagian peran antara suami dan istri di sebutkan oleh Syekh
Tagiyuddin An-Nabhani dalam kitab Nizhamul Ijtima’iy yang
menjelaskan bahwa seorang istri wajib melayani suaminya, seperti
menanak nasi, memasak, membersihkan rumah, menyediakan minuman
jika suami memintanya, menyiapkan makanan untuk dimakan, serta
melayani suaminya dalam seluruh ‘perkara yang harus dilakukannya di
dalam rumah. Maka sebaliknya, suami wajib menyediakan apa saja
yang dibutuhkan:-oleh istrinya yang berasal dari luar rumah, seperti
menyediakan air, apa saja yang diperlukan untuk membersihkan
kotoran, dan keperluan-keperluan lainnya. Yang secara singkat semua
aktivitas yang harus dilakukan di dalam rumah menjadi kewajiban istri,
sebaliknya semua aktivitas yang harus dilakukan di luar rumah menjadi

tanggung jawab suami.'®°

1% syekh Taqgiyuddin An-Nabhani, Kitab Nizhamul Ijtima’iy, 134-152
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Dalam hal ini berkaitan juga dengan kisah Ali dan Fatimah ra.
“Rasulullah saw. telah memutuskan atas putri beliau, Fatimah, wajib
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan di dalam rumah dan atas Ali wajib
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan di luar rumah.”
Hanya saja, adanya pembagian peran ini tidak lantas bersifat kaku
sehingga suami menjadi tidak boleh membantu istrinya untuk
mengerjakan tugas di dalam rumabh, atau sebaliknya.

Adapun contoh yang cukup masyhur adalah dari keluarga Ali
bin Abi Thalib. Mereka selalu bekerja sama dan saling bantu dalam
mengurus keperluan-keperluan rumah tangga. Fatimah membuat tepung
gandum dan memutar gilingan dengan tangan sendiri. la membuat roti,
menyapu lantai, dan mencuci. Hampir tidak ada pekerjaan rumah-
tangga yang tidak ditanganinya sendiri. Pada suatu hari, Rasulullah
datang menjenguk Fatimah ra. tepat pada saat ia bersama suaminya
sedang menggiling tepung. Beliau terus bertanya; “Siapakah di antara
kalian berduayyang akan kugantikan?”’ *“Fatimah!” Jawab Ali. Fatimah
lalu berhenti diganti oleh ayahandanya menggiling tepung bersama Ali
ra.’® Dari kisah nabi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembagian
peran antara suami dan istri dalam mengurus rumahtangga adalah sama
rata atau setara meskipun diantara mereka saling sibuk pada pekerjaan
masing-masing saat di luar rumah, maka bukan berarti untuk tidak

melakukan apapun saat di dalam rumah.

119 Fyad Abdurrahman, Fatimah Az-Zahra (Pemimpin Wanita di Surga), (Penerbit: Republika),

69-80
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Dari adanya beberapa kesibukan keluarga Kkarir yang ada di
Desa Purwoharjo ini ada juga beberapa faktor yang membuat keluarga
mereka jarang beriteraksi dan berkomunikasi dengan baik antara
keluarga dan  tetangga yang sehingga terkadang menimbulkan
pemikiran negativ dari masyarakat sekitar. Adapun beberapa
kendalanya adalah :

1) Pembagian waktu dalam mengurus anak

2) Rasa khawatir dan curiga yang berlebihan

3) Kendala dalam faktor ekonomi

4) Terlalu melihat pola kehidupan yang konsumtif dan terlalu
mengikuti gaya zaman juga termasuk dari kendala.

Keluarga sakinah dalam keluarga karir yang ada di Desa
Purwoharjo terbentuk atas dasar agama yang kuat dalam keluarga, sikap
saling terbuka dan saling menghormati antar anggota keluarga, sifat
jujur dan tenggang rasa yang diajarkan kepada anak-anak dan anggota
keluarga lainnya, serta selalu bersyukur-atas nikmat dan rezeki yang di
berikan oleh"Allah SWT. Karena pada dasarnya terbinanya hubungan
suami-istri yang harmonis dan baik adalah dengan adanya kesetaraan
yang dilakukan kedua pasangan baik dalam cinta, kasih sayang maupun
keterpautan hati.

Semua sifat, sikap dan semua ajaran kebaikan dari agama di
tanamkan kepada semua anggota keluarga karir di Desa Purwoharjo,

niscaya keluarga tersebut bisa hidup rukun, harmonis dan bisa menjadi
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keluarga yang sakinah. Dalam proses mewujudkan keluarga sakinah
mawadah warahmah harus ada ikatan kasih sayang antara anak dan
orang tua karena hal tersebut memang sangtlah penting. Kasih sayang
yang diberikan orang tua lah yang dapat menciptakan kesan yang sangat
kuat di dalam hati seorang anak. Perasaan kasih sayang inilah yang
kemudian dapat membentuk jiwa serta kepribadian seorang anak. Maka
orang tua harus bisa menjaga dan mendidik anak-anaknya dengan baik
dan benar.

Dari pernyataan di atas itu Islam menjadikan keluarga sebagai
tempat untuk menjaga diri, yaitu menciptakan ketentraman dan
keselamatan dari segala bentuk kejahatan yang ditimbulkan oleh orang
lain, sehingga keluarga harus dijadikan tempat tinggal yang penuh
dengan kebahagiaan agar seluruh anggota keluarga betah di rumah dan
selalu merindui. Sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nahl ayat

80:
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Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai
tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah
(kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa
ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu
kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba,
bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan
perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu).
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Istilah “Keluarga Sakinah” merupakan dua kata yang saling
melengkapi. Jadi yang dinamakan Keluarga Sakinah adalah dimana
suatu keadaan didalam rumahtangga yang tenang, dan tentram serta
tidak adanya pertentangan atau perkelahian diantara ayah, ibu, dan anak
sebagai anggota keluarga serta dalam hal kebutuhan biologi, emosional,
dan spiritual tetap terjaga dan terpenuhi. Dan untuk mencapai hal
seperti ini hanya dengan melalui pernikahan, maka ketenangan batin
dalam rumahtangga dapat diperoleh.

Keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah merupakan
perintah Allah yang juga diberikan kepada keluarga untuk diwujudkan
bersama. Dengan adanya keluarga yang sakinah, mawaddah, wa
rahmah hal ini akan mampu membantu misi dan tujuan dalam keluarga
yang islami dapat terwujud seperti yang dijelaskan dalam Firman Allah

Qs Adzariyat ayat 56:
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Artinya ”Dan tidaklah Aku menciptakan Jin dan Manusia kecuali
hanya untuk beribadah kepada-Ku” (QS Adzariyat : 56)

Dijelaskan bahwa manusia diciptakan olen Allah di muka bumi
semata-mata untuk beribadah kepada Allah. Dengan adanya keluarga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah maka tujuan beribadah kepada
Allah sebagai satu-satunya Illah mampu dibentuk, dikondisikan, dan
saling didukung dari keluarga.

Tempat menuai cinta, kasih, sayang dan memenuhi kebutuhan
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Firman Allah Qs An-Nahl ayat 72:
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Artinya : “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu,
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang
baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang
bathil dan mengingkari nikmat Allah ?”” (QS An-Nabhl : 72)

Allah memberikan rezeki yang baik-baik salah satunya
memberikan nikmat keluarga dan keturunan. Hal tersebut tentunya hal
yang mahal dalam sebuah ikatan keluarga. Karena tidak semuanya
dapat menikmati hal tersebut. Padahal, keluarga dan perasaan
kenyamanan cinta adalah fitrah yang menjadi kebutuhan setiap
manusia. Wanita shalehah idaman pria shaleh adalah salah satu bentuk
kebahagiaan tersendiri dalam keluarga.

Dari beberapa penyampaian diatas dapat diketahui bahwa
menurut peneliti, sebagian besar keluarga karir yang ada di Purwoharjo
dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawadah, warahmah memang
sebagian besar harus berpegang pada ajaran agama dan AL-Quran agar
keluarga tersebut bisa hidup lurus sesuai syariat Islam dan bisa hidup
rukun dan bahagia, juga dalam membentuk cinta antara suami dan istri

harus bersama-sama dalam menerapkannya. Keluarga sakinah adalah

gambaran dimana keluarga yang harmonis dan ideal, rumahtangga yang
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dihiasi oleh pribadi-pribadi yang sholeh secara spriritual dan juga
terpenuhinya kebutuhan pokok dalam kehidupan. Sehingga harapan
untuk menjadi keluarga sakinah bisa terwujud. Dengan adanya keluarga
sakinah mawaddah wa rahman, tentunya kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan manusia bisa dipenuhi dalam keluarga. Kebutuhan tersebut
mulai dari rasa aman, tentram, rezeki berupa harta, cinta, sexual dari
pasangan, kehormatan, dan tentunya bentuk-bentuk ibadah yang bisa

dilakukan dalam amal salih berkeluarga



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Konsep sakinah, mawaddah, warahmah menurut keluarga karir di Desa
Purwoharjo yaitu dimana dalam satu keluarga yang disibukkan oleh
pekerjaan kita harus tetap bertanggungjawab atas hak dan kewajiban,
saling memberi pengertian dan perhatian, saling percaya, dan saling
melengkapi. Keluarga yang baik itu keluarga yang bisa saling memahami
antar pasangan, Tidak mengikuti ego masing- masing. Dengan begitu
dapat terciptanya rasa ketentraman dalam keluarga, dan juga harus
bersikap adil dan mengutamakan kejujuran. Konsep keluarga itu harus bisa
membiasakan diri untuk saling menerima kekurangan, Siap berkorban dan
saling menyayangi. Jika ingin teciptanya sakinah, mawaddah, warahmah
harus saling menyayangi‘antar anggota. keluarga. /Maka dalam membina
keluarga sakinah, mawadah, warahmah memang. benar-benar harus
dipahami oleh semuaanggota keluarga terutama oleh suami dan istri.

2. Upaya keluarga karir di Desa Purwoharjo untuk mewujudkan konsep
sakinah mawadah warahmah dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
upaya menerapkan keluarga sakinah, mawadah, warahmah harus di dasari
dengan cara meluangkan waktu, saling percaya satu sama lain, rasa kasih
sayang kepada seluruh anggota keluarga, juga saling menghargai setiap
perbedaan pendapat satu sama lain, karena dalam satu keluarga pasti ada

perbedaan-perbedaan yang membuat perdebatan. Dan juga ada beberapa
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hal yang perlu di capai dalam membentuk keluarga samara adalah dengan
membangun komunikasi yang baik dengan seluruh anggota keluarga
seperti kepala keluarga bertanggung jawab untuk memenuhi semua
kebutuhan istri dan anak-anak. Sedangkan istri bertugas untuk menjaga
semua kebutuhan yang ada di dalam rumah, anak bertugas untuk menuntut
ilmu dan membantu pekerjaan rumah apabila diperlukan. Memberikan
dukungan dan motivasi kepada seluruh anggota keluarga agar tercapainya
keluarga yang samara. Memberikan anak kasih sayang serta
membimbingnya menuju kebaikan dunia akhirat.

Implementasi keluarga sakinah mawaddah warahmah menurut perspektif
hukum islam berdasarkan wawancara diatas bahwa dalam membina suatu
rumah tangga memang harus didasari dengan keimanan, ketakwaan
kepada Allah SWT, agar apapun yang Kita jalani dalam melakukan sesuatu
hal ‘dapat terlaksanakan dengan:baik, dan membentuk: keluarga sakinah,
mawadah, warahmah juga dapat terbentuk atas dasar agama yang kuat,
sikap saling terbuka; sikap jujur; dantenggang rasa yang diajarkan kepada
anak-anak dan anggota keluarga lainnya serta selalu bersyukur atas nikmat
dan rezeki yang di belikan oleh allah SWT. Ada beberapa cara
implementasi dalam membentuk keluarga sakinah adalah dengan cara
saling memenuhi hak dan kewajiban sebagai suami istri, dengan cara
family time, dan saling membagi tugas atau peran dalam mengurus

rumahtangga. Terkadang mereka merasa kesepian ketika berjauhan dengan
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anak-anaknya, walapun demikian komunikasi antara anak-anak orang tua
tetap berjalan dengan baik
B. Saran-Saran

1. Bagi keluarga Karir, untuk mencapai rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, warahmah diharapkan kepada semua orangtua atau suami istri
agar dapat mengamalkan ajaran-ajaran islam secara sempurna kepada
anak-anaknya kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika
terjadi permasalahan dalam rumah tangga, pasangan suami istri harus
segera menyelesaikan masalah tersebut dengan baik agar tidak
menimbulkan konflik lainnya dalam keluarga.

2. Bagi peneliti maupun peneliti selanjutnya agar bisa lebih mengkaji
mengenai implementasi dari keluarga sakinah, mawadah, warahmah.

3. Untuk semua pasangan yang ingin membangun rumah tangga hendaklah
mencari atau memilih pasangan yang seagama.

4. Suami istri yang menjadi orang tua bagi anak-anaknya harusnya menjadi
contoh yang baik bagiianaknya agar menjadi anak yang sholeh dan

sholehah.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Apa itu keluarga sakinah mawaddah warahmah menurut keluarga karir di

Desa Purwoharjo?

. Apa definisi keluarga karir menurut masyarakat Desa Purwoharjo?

. Apa implementasi sakinah mawaddah warahmah dalam keluarga karir di

Desa Purwoharjo?

Bagaimana implementasi keluarga karir menurut tokoh masyarakat di

Desa Purwoharjo?

Bagaimana konsep membina keluarga yang sakinah dan harmonis bagi

masyarakat Purwoharjo?

Upaya apa yang dilakukan keluarga karir untuk membentuk keluarga

sakinah menurut para informan ?

. Apa kendala dalam membentuk keluarga sakinah bagi keluarga yang

berkarir.ganda di-Desa Purwoharjo ?

Bagaimana implementasinya menurut hukum Islam?

Dari beberapa pedoman diatas, peneliti-mewawancarai beberapa informan

yang ada di Desa Purwoharjo. Keluarga yang saya jadikan sampel tersebut

ialah :

f. Keluarga bapak.Fausi Amrullah (sebagai Kepala Desa) dan Ibu
Siswahyuning (sebagai Bidan)

g. Keluarga bapak.Agus (Manager) dan Ibu Nungki (Guru MI)

h. Keluarga bapak.Pram (Perawat) dan Ibu Sela (Perawat)



i. Keluarga bapak.Ahmad (Buruh kuli panggul) dan Ibu Bella (Staff
Desa)

J. Keluarga bapak.Agung (Guru) dan Ibu Yuni (Guru)
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Gambar 4.2
Dokumentasi wawancara bersama Ibu Bella

Gambar 4.4
Dokumentasi wawancara bersama Bapak Agung
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Gambar 4.5

Dokumentasi wawancara bersama Ibu Shella

Gambar 4.6

Dokumentasi wawancara bersama Bapak Fausi

Gambar 4.7

Dokumentasi wawancara bersama lbu Yuni
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